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ABSTRAK

Ulfa, Ni’matul. 2018. Pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam Berbasis
Humanistik Pada Siswa Kelas VIII di SMPN 2 Gedangan Kabupaten Malang.
Jurusan Magister Pendidikan Agama Islam. Pascasarjana Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik lIbrahim Malang. Pembimbing | :Dr. H.
Wahidmurni, M.Pd, Ak., Pembimbing II : Dr. Isti’anah Abubakar, M.Ag

Kata kunci: Efektivitas, Pendidikan Agama Islam, Modul Humanistik

Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran memiliki peranan penting
dalam penyadaran nilai-nilai Agama Islam kepada siswa. Pendidikan agama Islam
juga memiliki pengaruh yang penting dalam proses pembelajaran didalam kelas.
Akan tetapi dalam proses pembelajaran yang berlangsung selalu terjadi masalah.
Pembelajaran yang efektif menjadi tolak ukur dari keberhasilan seorang guru dalam
proses belajar mengajar di dalam kelas, seperti pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 2 Gedangan yang masih memiliki kendala terhadap
kemampuan siswa yang tidak sesuai dengan kurikulum 2013. Sehingga proses
pembelajaran disekolah ini kurang efektif. Untuk itu dibutuhkan sebuah
pengembangan bahan ajar berupa modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik
untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap: (1) Proses pengembangan
modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik pada siswa kelas VIII di SMP
Negeri 2 Gedangan, dan (2) Mengetahui efektivitas pengembangan modul pendidikan
agama Islam berbasis humanistik pada siswa kelas V111 di SMP Negeri 2 Gedangan.

Pendekatan penelitian dan pengembangan digunakan dalam penelitian ini. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan model pengembangan Borg and Gall yang memalui sembilan langkah.
Pengecekan keabsahan data temuan dilakukan dengan penyebaran angket terhadap
ahli validasi, guru mata pelajaran, dan siswa.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa (1) Proses pengembangan modul
pendidikan agama Islam berbasis humanistik pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2
Gedangan dilakukan sesuai dengan sembilan langkah dari Borg and Gall kemudian
diuji validasi oleh ahli desain dan ahli materi sebelum layak untuk di uji cobakan
didalam kelas. (2) Efektivitas pengembangan modul pendidikan agama Islam berbasis
humanistik pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Gedangan diukur menggunakan
angket yang diberikan kepada seluruh siswa pada uji coba terbatas dan uji coba
lapangan. Adapun hasil dari efektivitas pengembangan modul pendidikan agama
Islam yaitu 50% pada uji coba terbatas, 80% pada uji coba lebih luas, dan 91% pada
penilaian guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Gedangan. Berdasarkan
data yang peneliti paparkan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul
pendidikan agama Islam berbasis humanistik ini dapat dikatakan berhasil.
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ABSTRACT

Ulfa, Ni'matul. 2018. Developing an Islamic Education Module Based on Humanistic
for eighth Class Students at Gedangan Public Islamic Junior High School 2 of
Malang. Magister Department of Islamic Education. Postgraduate, the State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim of Malang. Advisor I: Dr. H.
Wahidmurni, M.Pd, Ak., Advisor Il: Dr. Isti'anah Abubakar, M.Ag

Keywords: The effectiveness, Islamic Education, Humanistic Module

An Islamic Education as a subject has an important role in realizing the
Islamic values for students. Islamic education also has an important influence in the
learning process in the classroom. But, in the learning process always occurs the
problems. Effective learning is a measure of the success of a teacher in the teaching
and learning process in the classroom, such as in Islamic education subjects at
Gedangan Public Islamic Junior High School 2 that still have obstacles to students’
abilities that are not in accordance with the 2013 curriculum. So, the learning process
at school is ineffective. Therefore, need to develop a teaching material in the form of
an Islamic education module based on humanistic to improve the effectiveness of
student teaching and learning process.

The purposes of the research to reveal: (1) The process of developing the
Islamic education module based on humanistic for eighth class students at Gedangan
Public Islamic Junior High School 2, and (2) the effectiveness of developing the
Islamic education module Based on humanistic for eighth class students at Gedangan
Public Islamic Junior High School 2.

The research used the research and development approach. Data were
collected through interviews, observation, and documentation. Data analysis used the
development model Borg and Gall through nine steps. Checking the validity of
finding data was done by distributing questionnaires to validation experts, subject
teachers, and students.

The research findings showed that (1) The process of developing the Islamic
education module based on humanistic for eighth class students at Gedangan Public
Islamic Junior High School 2 has been carried out in accordance with nine steps of
Borg and Gall then validated by design experts and material experts before being
feasible to be tested in the classroom . (2) The effectiveness of developing the Islamic
education module based on humanistic for eighth class students at Gedangan Public
Islamic Junior High School 2 was measured using a questionnaire that was given to
all students in limited trials and field trials. The result of the effectiveness of
developing Islamic education module was 50% in limited trials, 80% in wider trials,
and 91% in the assessment of Islamic education teachers at Gedangan Public Islamic
Junior High School 2. Based on the data that the researcher described, it can be
concluded that in developing the Islamic education module based on humanistic can
be said to be successful.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran memiliki peranan penting
dalam penyadaran nilai-nilai Agama Islam kepada siswa. Muatan mata pelajaran
yang mengandung nilai, moral, dan etika Agama menempatkan Pendidikan

Agama Islam pada posisi terdepan dalam mengembangkan moral beragama siswa.

Pendidikan agama Islam memiliki pengaruh yang penting dalam proses
pembelajaran di kelas. Akan tetapi dalam proses pembelajaran yang berlangsung
selalu terjadi masalah, diantaranya kurangnya sikap profesionalisme pendidik
dalam menyampaikan pelajaran, kurangnya sarana dan prasarana yang menunjang
proses pembelajaran, dan ketersediaan bahan ajar yang kurang menunjang
kebutuhan siswa. Masalah ini masih berlangsung hingga sampai saat ini.

Ketersediaan bahan ajar yang digunakan oleh sekolah masih sangat jauh
dari harapan, karena masih dikembangkan secara umum, akan tetapi berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 2007
tentang Standar Proses, yang mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran
yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Salah satu elemen dalam RPP adalah
sumber belajar. Berdasarkan hal tersebut guru diharapkan untuk mengembangkan
bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar.*

Kemampuan guru dalam merancang bahan ajar menjadi hal yang sangat
berperan dalam menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelajaran melalui
sebuah bahan ajar. Adapun di SMPN 2 Gedangan, ini merupakan salah satu
sekolah yang berada di kabupaten malang. Begitu banyak faktor yang
menyebabkan kurangnya efektivitas dalam proses belajar mengajar disekolah ini ,
salah satunya adalah kurangnya ketersediaan dan pengembangan terhadap bahan

ajar yang ada. Berdasarkan Hasil observasi peniliti, guru hanya menggunakan

! Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang
Standar Proses.



buku pegangan guru PAI dan budi pekerti kurikulum 2013.2 Buku tersebut belum
memenuhi kebutuhan siswa dan belum sesuai dengan karakteristik siswa yang ada
disana. Selain dari bahan ajar yang kurang inovatif, peneliti juga mendapati
sebuah metode pembelajaran yang lama seperti metode ceramah saja.

Hal ini diperkuat dengan peneliti setelah melakukan beberapa wawancara
mandalam terhadap guru mata pelajaran pendidikan agama Islam dan siswa kelas
VI di SMPN 2 Gedangan, guna untuk memperoleh informasi yang mendalam.
Dialog pertama peneliti lakukan terhadap bapak Yasin, S. Pd. | selaku guru mata
pelajaran agama Islam. Pertanyaan pertama yang peneliti tanyakan adalah
mengenai Metode apa yang guru tersebut gunakan dalam mengajar selama ini.
Menurut tanggapan guru, disekolah tersebut sebenarnya sudah memakai
kurikulum 2013. Karena inputnya disekolah ini kurang memadai, maka tidak bisa
100% jalan. Sehingga penerapan kurikulum 2013 yang menuntut siswa lebih aktif,
guru sebagai fasilitator tidak bisa dilaksanakan dengan baik. Dengan adanya
kendala tersebut, maka terpaksa guru masih 80% menggunakan metode ceramah.®

Terkait dengan permasalahan tersebut peneliti lanjutkan dengan pertanyaan
yang kedua mengenai, Bagaimana Respon siswa terhadap metode yang
digunakan. Menurut guru tersebut seluruhnya kembali kepada input tadi
kurikulumnya kurang sesuai dengan kebutuhan siswa disini, sehingga
pembelajaran kurang maksimal. Berikutnya, peneliti melanjutkan dengan
pertanyaan ketiga, mengenai bahan ajar apa yang digunakan guru selama ini,
Apakah hasil belajar siswa sudah maksimal jika proses pembelajaran dikelas
menggunakan bahan ajar tersebut. Guru menanggapi bahwa untuk bahan ajarnya
sudah menggunakan buku pegangan guru edisi revisi pendidikan agama Islam dan
budi pekerti (kurikulum 2013), namun karena buku yang digunakan kurang sesuai
dengan kebutuhan siswa disana, sehingga hasil belajarpun kadang kurang
maksimal dan para guru membuat soal menyesuaikan dengan kondisi anak-anak
di desa.*

Berdasarkan pemaparan guru diatas, peneliti tertarik ingin mengetahui lebih

dalam tentang bagaimanakah karakteristik siswa disekolah tersebut. Menurut guru

? Hasil Observasi Peneliti di SMPN 2 Gedangan.
“*Wawancara terhadap guru pendidikan agama Islam



pendidikan agama Islam, rata-rata anak pinggiran disana masih mudah diatur dari
pada anak-anak yang tinggal di perkotaan. Hanya saja kebutuhan belajar siswa
masih belum bisa 100% terpenuhi. Karena input dari pada kurikulum 13 ini sangat
tidak sesuai dengan keadaan sekolah-sekolah yang berada di desa. Begitu pula
dari segi fasilitas yang sangat jauh tertinggal dengan sekolah-sekolah yang berada
di kota. Jadi wajar jika pengetahuan mereka dan cara belajar mereka ketinggalan
jaman.®

Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa kelas VIII di
SMPN 2 Gedangan. Ada beberapa hal yang peneliti tanyakan kepada siswa yaitu
mengenai bagaimana cara mengajar guru di dalam kelas dan keluhan apa yang
mereka rasakan ketika belajar bersama guru. Kemudian beberapa siswa
menanggapi bahwa sebenarnya cara mengajar guru mudah. Akan tetapi buku yang
mereka pelajari kurang bisa membantu siswa dalam memahami suatu materi,
sehingga mereka membutuhkan pendampingan dari guru saat belajar.

Kemudian, peneliti melanjutkan dengan pertanyaan terakhir mengenai apa
yang diharapkan kepada guru mata pelajaran PAI disekolah tersebut? Kemudian
siswa memberi saran bahwa sebaiknya guru lebih sering mendampingi siswa saat
belajar didalam kelas sehingga ketika mereka mengalami kesulitan dapat langsung
bertanya kepada guru.®

Dari beberapa hasil observasi yang peneliti amati, ada gejala yang menonjol
mengenai kesulitan siswa dalam belajar. Hampir 80% siswa mengeluh terhadap
materi yang mereka pelajari didalam buku tersebut. Selain metode belajar yang
mereka gunakan kurang begitu difahami, alokasi waktu belajar mereka pun sangat
terbatas yaitu hanya dua jam pelajaran saja dalam satu minggu, sehingga kegiatan
belajar mereka kurang efektif. Siswa merasa kesulitan belajar ketika tidak
didampingi oleh guru dan kebanyakan siswa mengeluh ketika dirumah siswa
memerlukan pemecahan masalah dari buku yang mereka pelajari, namun orangtua
merekapun tidak mampu mengajari karena metode belajar yang mereka gunakan
jauh berbeda dengan jaman dulu.

Berangkat dari masalah inilah peneliti ingin menawarkan sebuah solusi baru
dalam membantu kegiatan belajar mengajar di sekolah tersebut agar pencapaian

> Hasil wawancara peneliti terhadap guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP
Negeri 2 Gedangan
® Hasil observasi terhadap guru dan siswa di SMPN 2 Gedangan, Malang.



proses belajar lebih maksimal. Peneliti ingin menawarkan sebuah pengembangan
modul pembelajaran pendidikan agama Islam yang berbasis humanistik. Menurut
peneliti pendekatan didalam modul ini sesuai dengan karakteristik siswa yang
berada disana. Peneliti ingin membantu siswa disekolah tersebut untuk belajar
mandiri meskipun tanpa didampingi oleh guru maupun orangtua. Pembelajaran
yang dibutuhkan mereka adalah pembelajaran yang berupa kebebasan dalam
belajar, dan siswa tidak merasa tertekan atau di paksa untuk memahami materi ini.
Selain itu, agar mereka tidak merasa belajar adalah sebuah ancaman bagi mereka
ketika pendidik kurang bisa menyampaikan atau bahan ajar yang digunakan
kurang dapat membantu siswa dalam memperoleh pemahaman yang utuh
khususnya untuk mendalami materi pendidikan agama Islam ini, maka peneliti

berusaha memberikan solusi menggunakan pendekatan humanistik.

Terlepas dari itu, pendekatan humanistik yang peneliti gunakan adalah
pendekatan humanistik sebagai teori belaja. Sebuah teori belajar yang lebih
mengutamakan proses dari pada hasil. Teori ini mengemban konsep
memanusiakan manusia (siswa) mampu memahami dan mengenali diri dan
lingkungannya. Humanistik adalah aliran dalam psikologi yang muncul tahun
1950 an sebagai reaksi dari behaviorisme dan psikoanalisis. Aliran ini secara
eksplisit memberikan perhatian pada dimensi manusia dari segi psikologis.

Dalam pendidikan Islam, humanistik diartikan sebagai pendidikan yang
mampu memperkenalkan apresiasinya yang tinggi kepada manusia sebagai
makhluk Allah SWT yang mulia dan bebas serta dalam batas-batas eksistensinya
yang hakiki dan tentu juga sebagai khalifatullah dibumi ini.”

Hal ini sesuai dengan Al-Qur’an dalam surat Al-Bagarah Ayat 30:
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Artinya:

" Baharuddin dan Moh Makin, Pendidikan Humanistik, Konsep, Teori, dan Aplikasi Praktis
dalam Dunia Pendidikan, (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2009), him. 22-23



30. Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."®

Adapun model pembelajaran humanistik dari beberapa literatur pendidikan
yang akurat, dijumpai beberapa model pembelajaran yang humanistik diantaranya
adalah humanizing of the classroom yang dicetuskan oleh John P. Miller, active
learning yang dicetuskan oleh Melvin L. Silberman, quantung learning, The

accelerated learning yang dicetuskan oleh Dave Meier.

Berdasarkan pengamatan peneliti, dari beberapa model humanistik yang
ditawarkan oleh para ahli, ada satu model pembelajaran yang menurut peneliti
sesuai dengan karakteristik siswa di SMPN 2 Gedangan, yaitu model active
learning. Asumsi dasar yang dibangun dari model pembelajaran active learning
ini adalah bahwa cara belajar dengan mendengarkan saja akan cepat lupa, dengan
cara mendengarkan dan melihat akan ingat sedikit, dengan cara mendengarkan,
melihat dan mendiskusikan dengan siswa lain akan paham, dengan cara
mendengarkan, melihat diskusi dan melakukan akan memperoleh pengetahuan
dan keterampilan, dan cara untuk menguasai pelajaran yang terbagus adalah
dengan mengajarkan. Pembelajaran Active Learning, siswa dapat dikatakan aktif
dalam belajar jika memenuhi beberapa ciri berikut ini: a) Situasi kelas menantang
siswa melakukan kegiatan belajar secara bebas tetapi terkendali, b) Guru tidak
mendominasi pembicaraan, tetapi lebih banyak memberikan rangsangan berpikir
kepada siswa dalam memecahkan masalah, c¢) Guru meyediakan dan
mengusahakan sumber belajar bagi siswa, d) Kegiatan belajar siswa bervariasi, €)
Hubungan guru dengan siswa sifatnya harus mencerminkan hubungan manusiawi,
f) Adanya keberanian siswa untuk mengajukan pendapat melalui pertanyaan dan

pernyataan.’

® Al-Qur’an dan terjemah: surat Al-Bagarah Ayat 30
® Melvin L. Silbermen, Active Learning : 101 Strategies to Teach Any Subject, (Jakarta:
Yapendis, 1996), him. 40



Berdasarkan pemaparan diatas, menurut peneliti model inilah yang paling
sesuai dengan karakteristik dan keadaan siswa di SMPN 2 Gedangan yang selama
ini kurang maksimal dalam belajar maupun memahami suatu pelajaran.
Pendekatan humanistik dengan model active learning ini nantinya disajikan
secara terstruktur dalam bentuk modul pendidikan agama Islam. Modul ini
nantinya akan didesain dengan tetap mengacu pada kurikulum 2013, akan tetapi
dalam penyajian materi ataupun pemberian tugas akan dikembangkan
menggunakan pendekatan humanistik dengan model active learning. Hal ini
ditujukan agar siswa terlibat aktif dalam belajar, memanfaatkan waktu yang ada
untu belajar tanpa bergantung pada guru, belajar bisa dilakukan sendiri, belajar
bisa dilakukan dengan teman sehingga menumbuhkan relasi sosial yang tinggi
terhadap sesama teman. Inilah yang menjadi tujuan utama dari peneliti dalam
penelitian ini. Konsep belajar yang peneliti tawarkan adalah belajar dengan
mementingkan proses dari pada hasil. Jika proses belajar sudah benar maka suatu
saat hasil belajarpun akan otomatis mengikuti, dalam artian pencapaian hasil

belajar akan semakin maksimal.

Berdasarkan observasi dan pemaparan diatas, maka dalam penelitian ini
peneliti mengambil judul “Pengembangan modul pendidikan Agama Islam
berbasis humanistik pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Gedangan”.
Penelitian ini nantinya diharapkan mampu meningkatkan efektivitas belajar siswa

dan dapat memberikan manfaat bagi para pembaca.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses pengembangan modul pendidikan agama Islam berbasis
humanistik pada siswa kelas di VIII SMPN 2 Gedangan?

2. Bagaimana tingkat efektivitas pengembangan modul pendidikan agama Islam

berbasis humanistik pada siswa kelas di VIII SMPN 2 Gedangan?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan
1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan modul pendidikan agama Islam

berbasis humanistik pada siswa kelas di VIII SMPN 2 Gedangan



2. Untuk mengetahui tingkat efektifitas pengembangan modul pendidikan agama

Islam berbasis humanistik pada siswa kelas di VIII SMPN 2 Gedangan.

D. Spesifikasi Produk
Penelitian pengembangan modul pendidikan agama Islam berbasis
humanistik pada siswa kelas VIII di SMPN 2 Gedangan ini, menghasilkan produk
berupa modul pendidikan agama Islam yang dibatasi dengan beberapa materi saja
sesuai dengan kurikulum 2013. Bahan ajar yang dikembangkan diharapkan
mampu mempermudah siswa dan guru dalam proses belajar mengajar.
Karakteristik bahan ajar modul yang dikembangkan dengan berbasis
humanistik ini adalah:
1. Didesain dengan menggunakan model active learning sebagaimana yang telah
dikemukakan oleh ahli.
2. Bahan pembelajaran dipersiapkan agar siswa mampu belajar mandiri sesuai
dengan kemampuan siswa.
3. Isi bahan pembelajaran dikembangkan dengan cara kompilasi.
4. Hasil produk yang dikembangkan nanti berupa modul yang dikemas hanya satu
untuk buku pegangan siswa saja. Komponen-komponen yang termasuk di
dalam buku pegangan siswa adalah halaman sampul, kata pengantar, daftar isi,

panduan mengenal modul PAI, petunjuk menggunakan modul.

Bentuk fisik bahan ajar ini berjenis media cetak (material printed). Bahan
yang dihasilkan dibuat dengan menggunakan kertas ukuran letter/quarto (21,59
cm x 27,94 cm) dengan menggunakan variasi tata letak, pilihan warna, gambar
ilustrasi, dan variasi huruf yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa
sehingga lebih menarik dan nyaman untuk dipelajari. Bahasa yang digunakan juga
komunikatif dan dialogis sehingga dapat terjadi interaksi yang aktif antara siswa

dan bahan ajar.

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
Penelitian dan pengembangan modul pendidikan agama Islam berbasis
humanistik ini dapat mengatasi kesenjangan yang terdapat dalam proses belajar

mengajar di sekolah tersebut. Karena kondisi real di lapangan, bahan ajar



pendidikan agama Islam yang digunakan ialah masih kurang efektif, kurang bisa
mencapai efektivitas belajar dan kurang bisa menyentuh aspek agama.

Selain itu dari hasil wawancara terhadap guru agama disekolah tersebut,
guru memaparkan bahwa selama ini disekolah itu hanya menggunakan buku teks
saja. Jika harus mengembangkan sebuah bahan ajar, guru-guru disekolah tersebut
mengalami banyak kendala dan hambatan. Kendala dan hambatan tersebut
diantaranya adalah terbatasnya kemampuan dan pengetahuan guru mengenai
sistematika penyusunan sebuah modul, sedikitnya jam kosong yang diberikan
waka kurikulum terhadap para guru, padatnya kegiatan sekolah seperti
ekstrakurikuler atau bimbingan belajar yang tidak lain dibimbing oleh para guru
itu sendiri, dan terbatasnya dana sekolah dalam pembuatan pengembangan bahan
ajar.

Adanya pengembangan bahan ajar yang peneliti tawarkan ini, diharapkan
modul ini dapat digunakan sebagai bahan penunjang buku pegangan siswa
kurikulum 2013, guna untuk membantu proses pembelajaran di SMPN 2
Gedangan agar lebih praktis, kreatif, inovatif, dan dapat menarik perhatian siswa
untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran khususnya pendidikan agama Islam.
Pada akhirnya dapat meningkatkan kompetensi dan prestasi belajar siswa
sehingga efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan dan yang
akan dicapai. Lebih dari itu, modul berbasis humanistik ini diharapkan dapat
membentuk sebuah karakter baik siswa dalam hidup bermasyarakat nantinya.
Karena modul ini lebih menekankan hak asasi manusia dalam belajar, tidak ada
batasan dalam belajar, dan lebih dapat menghargai kemampuan setiap siswa.
Peneliti harapkan hal ini dapat terbawa sampai pada lingkungan masing-masing
siswa itu berada, sehingga dapat menerapkan terus pendekatan ini yang nantinya
dampak dari pendekatan ini dapat membuat siswa lebih pandai menghargai

sesama, tidak kaku, dan bertoleran.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
1. Asumsi
a. Belum adanya modul yang berbasis pendekatan humanistik khususnya

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 2 Gedangan.



b. Pengembangan modul ini diasumsikan oleh peneliti dapat menarik
perhatian siswa dalam belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa
sesuai dengan kompetensi yang telah ditentukan disekolah tersebut.

c. Peningkatan efektivitas siswa merupakan pencapaian tujuan
pembelajaran khusus yang diukur melalui indikator-indikator yang
telah dikembangkan dari kompetensi inti dan kompetensi dasar dalam

standar kurikulum 2013, serta dari jawaban para responden (siswa).

2. Keterbatasan
Keterbatasan pengembangan modul ini adalah:

a. Modul mata pelajaran pendidikan agama Islam berbasis humanistik ini
masih diperuntukkan bagi siswa kelas VIII di SMPN 2 Gedangan saja,
belum dikembangkan lebih lanjut pada seluruh semester disetiap tingkat
dan jenjang pendidikan.

b. Materi yang disajikan didalam modul ini hanya terbatas pada tema
rendah hati, hemat, dan hidup sederhana, belum dikembangkan pada
seluruh materi yang ada didalam silabus.

c. Modul mata pelajaran pendidikan agama Islam berbasis humanistik ini
masih terbatas pada penilaian tingkat efektivitas saja belum sampai
pada penilaian hasil belajar.

d. Pengembangan modul ini hanya sampai pada fase uji coba dan revisi
saja tidak sampai pada fase implementasi dan diseminasi.

e. Penggunaan modul ini harus disesuaikan dengan karakteristik siswa
terlebih dahulu, karena tidak semua siswa harus belajar menggunakan

model pengembangan ini.

G. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Penelitian tentang pembelajaran berbasis modul ini sudah cukup banyak
dilakukan. Beberapa penelitian tentang pembelajaran berbasis modul
menunjukkan hasil yang positif dan sejumlah jenjang pendidikan. Peneliti disini
hendak melakukan sebuah penelitian dan pengembangan atas penelitian terdahulu.
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Guna membangun orisinalitas penelitian. Berikut adalah paparan dari beberapa
penelitian terdahulu:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Syaiful Khumaidy jurusan
pendidikan agama Islam di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Melakukan
Penelitian tentang Pengembangan modul dengan pendekatan ingkuiri pada mata
materi muamalah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI SMK
Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang. dalam penelitian ini, peneliti bertujuan
untuk mengembangan metode pembelajaran yang selama ini diterapkan di dalam
SMK Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang. Menurut hasil observasi peneliti
ini, metode pembelajaran yang digunakan masih sangat tradisional seperti
ceramah, statis dan kontekstual yang cenderung kaku, normatif, monolitik dan
lain sebagainya. Oleh sebab itu peneliti ingin menawarkan sebuah solusi baru
dalam meningkatkan ketertarikan siswa dalam memahami dan memperlajari mata
pelajaran figih khususnya dalam bab muamalah dengan menggunakan modul
yang berbasis ingkuiri. Diharapkan modul ini dapat meningkatkan semangat
belajar siswa dan meningkatkan prestasi belajar siswa. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian R&D (Research and Development), dan
model yang digunakan mengacu pada model 4-D (Four D model) karena langkah-
langkahnya dianggap sesuai untuk mengembangkan sebuah modul pembelajaran
yang berbasis ingkuiri tersebut. Dan hasil dari penelitian ini dapat dikatakan
berhasil untuk meningkatkan hasil prestasi belajar siswa di SMK Hidayatul
Mubtadi’in Singosari, Malang."

Berikutnya, penelitian yang dilakukan olehn Muhammad Hasan Suryawan
mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam di UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Peneliti ini mengambil judul Pengembangan E-Modul Berbasis Android
Untuk Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran Siswa Mata Pelajaran Akidah
Akhlak. Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengembangkan efektifitas
proses belajar mengajar di sekolah tersebut yang selama ini dirasa masih sangat
kuno. Karena mata pelajaran akidah akhlak itu tidak cukup jika hanya dipahami

secata tekstual saja melainkan harus dengan contoh-contoh konkrit, itu sebabnya

1% Syaiful Khumaidy, Pengembangan modul dengan pendekatan ingkuiri pada mata materi
muamalah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI SMK Hidayatul Mubtadi’in
Singosari Malang, 2018, Tesis.
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peneliti ingin memberikan sebuah solusi baru agar pembelajaran lebih efektif dan
pemahaman siswa terhadap mata pelajaran ini bisa didapatkan secara utuh.
Peneliti menawarkan sebuah bahan ajar baru yang berupa modul berbasis e-
android untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran siswa mata pelajaran akidah
akhlak kelas x di MA hamid Rusydi Malang. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan penelitian R&D (Research and Development), model yang
digunakan adalah model ADDIE. Alasan peneliti menggunakan model ini karena
model ADDIE merupakan salah satu dari banyak model dalam pengembangan
pembelajaran yang umumnya diatur secara sistematis. Hasil penelitian ini sudah
dapat dikatakan berhasil untuk mengembangkan efektfitas pembelajaran mata
pelajaran akidah akhlak kelas X di MA Hamid Rusydi Malang.**

Selanjutnya, ada Nino Indrianto mahasiswa jurusan pendidikan Agama
Islam di UIN Maulana Malik Ibrahim juga. Dia mengambil judul pengembangan
bahan ajar berbasis humanistik dalam penelitiannya. Nino Andrianto ini
mengembangkan sebuah produk bahan ajar berupa modul PAI yang bertujuan
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di SMAN 2 Kediri. Menurut peneliti,
disekolah ini metode pembelajaran yang digunakan selama ini hanya bersifat
normative, tekstual, dan kaku. Karena masih menggunakan metode pembelajaran
yang kuno seperti ceramah saja. Tanpa memberi kesempatan siswa untuk
bereksplorasi, mencari tau lebih dalam soal materi, dan berlatih untuk melakukan
sebuah penelitian. Sehingga yang terjadi, siswa kurang dapat aktif dalam belajar
dan berdampak pada prestasi belajar yang kurang memenuhi standar penilaian
disekolah. Oleh sebab itu, peneliti menawarkan sebuah produk baru agar
pembelajaran lebih efektif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
penelitian R&D, dan menggunakan model Borg and Gall yang menurut peneliti
model ini lebih mudah dari pada model yang lain. Dan hasil dari penelitian inipun

menunjukkan hasil yang positif, prestasi belajar siswa disekolah tersebut sudah

“Muhammad Hasan Suryawan, Pengembangan E-Modul Berbasis Android Untuk
Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran Siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas X MA Hamid
Rusydi Malang, 2017, Tesis.
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mulai ada peningkatan. Sehingga penelitian ini dapat dikatakan sudah cukup
berhasil dan suatu saat penelitian ini dapat dilanjutkan.*?

Selanjutnya, Romdloni mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam yang
melakukan penelitian tentang Pengembangan bahan ajar akidah akhlak berbasis
pendidikan karakter kebangsaan. Peneliti ini mengembangkan sebuah buku ajar
akidah akhlak berbasis pendidikan karakter. Karena menurut peneliti, disekolah
tersebut belum adanya buku ajar akidah akhlak yang berbasis karakter. Oleh sebab
itu, peneliti berusaha menawarkan produk baru disekolah tersebut, agar proses
pembelajaran lebih efektif lagi. Dalam penelitian ini, Romdloni menggunakan
metode penelitian R&D, yang menggunakan model Borg and Gall yang terkenal
memiliki 10 metode dalam mengukur sebuah produk. Dari uji coba lapangan yang
dihasilkan, penelitian ini terbukti menarik dan efektif untuk meningkatkan hasil
belajar.*®

Terakhir, ada Rofi’atunnisa mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam
juga yang melakukan penelitian tentang mengambil judul Pengembangan bahan
ajar mata pelajaran Figih berbasis multimedia auto play. Dalam penelitian ini,
peneliti mengembangkan sebuah produk pembelajaran yang berupa aplikasi.
Peneliti mengambil judul ini, dikarenakan sekolah tersebut belum ada bahan ajar
yang berbasis aplikasi seperti ini. Peneliti juga ingin mengetahui tingkat
keefektifan dan kemenarikan dari bahan ajar ini. Sehingga, peneliti mengambil
judul tersebut. Dalam penelitian ini, Rofi’atunnisa menggunakan metode
penelitian R&D yang menggunakan model Suhartono. Dalam model ini,
suhartono memiliki 4 tahapan penelitian: tahap analisis awal, tahap
pengembangan rancangan bahan ajar, tahap penulisan bahan ajar, dan tahap
penilaian bahan ajar. Setelah dilakukannya penelitian dengan model ini, peneliti
menyimpulkan bahwa hasil penelitiannya ini berhasil.**

Dari penelitian terdahulu yang peneliti paparkan diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa orisinilitas penelitian ini dapat peneliti jelaskan dalam bentuk

table berikut ini:

2Nino Indrianto, Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Berbasis Humanistik Bagi Siswa Kelas XI1 SMAN 2 Kediri, 2011, Tesis.

BRomdloni, Pengembangan bahan ajar akidah akhlak berbasis pendidikan karakter
kebangsaan bagi siswa kelas VII MTS Darussa’adah Malang, 2012, Tesis.

Y“Rofi’atunnisa, Pengembangan bahan ajar mata pelajaran Figih berbasis multimedia auto
play untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di MI Al-Aziz Dampit, Malang, 2014, Tesis.
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu dan Orisinilitas Penelitian

No. | Nama dan Tahun Persamaan Perbedaan Orisinilitas
Penelitian Penelitian
1. Syaiful - Mengembangkan | - Produk  yang | - Produk
: bahan ajar dan dihasilkan yang
Khumaidy, 2018 menghasilkan adalah  buku | dihasilkan
produk buku ajar ajar fiqih. peneliti
- Menggunakan - Penyajian berupa
metode penelitian | materi modul PAI
Research and dihasilkan yang
Developmet. berbasis berbasis
ingkuiri Humanistik
- Model  yang | - Model
digunakan penelitian
adalah 4-D | menggunak
(Four D | anBorg
model) and Gall.
- Subyek - Subyek Uji
e Coba
penelitian adalah
adalah siswa | siswa kelas
VIII di
kelas XI SMK SMPN 2
Hidayatul Gedangan
Mubtadi’in
Singosari
Malang
2. Muhammad - Mengembangkan | - Materi yang - Produk
Hasan bahan ajar dan sajikan adalah yang
menghasilkan akidah akhlak dihasilkan
Suryawan, 2017 produk buku ajar | - Produk yang peneliti
- Menggunakan dihasilkan berupa
metode penelitian berupa E- modul PAI
Research and Modul yang
Developmet berbasis berbasis
Android Humanistik
- Model yang - Model
digunakan penelitian
adalah model menggunak
ADDIE an Borg
- Subyek uji and Gall
coba adalah - Subyek Uji
siswa Kelas X Coba
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MA Hamid adalah
Rusydi Malang | siswa kelas
VI di
SMPN 2
Gedangan
Nino Indrianto, - Mengembangkan | - Produk bahan Produk
2011 bahan ajar dan ajar yang yang
menghasilkan dihasilkan dihasilkan
produk buku ajar berbasis peneliti
- Menggunakan humanistik berupa
metode penelitian | - Subyek uji modul PAI
Research and coba adalah yang
Developmet Siswa Kelas berbasis
- Menggunakan XIl SMAN 2 Humanistik
model Kediri Subyek Uji
pengembangan Coba
borg and gall adalah
- Materi yang siswa kelas
disajikan adalah VIII di
Pendidikan SMPN 2
Agama Islam Gedangan
Romdloni, 2012 | - Mengembangkan | - Produk bahan Produk
bahan ajar dan ajar yang yang
menghasilkan dihasilkan dihasilkan
produk buku ajar berbasis peneliti
- Menggunakan karakter berupa
metode penelitian kebangsaan modul PAI
Research and - Subyek uji yang
Developmet coba adalah berbasis
- Menggunakan Siswa Kelas Humanistik
model VIl Mts Subyek Uji
pengembangan Darussa’adah Coba
borg and gall. Malang adalah
siswa kelas
VI di
SMPN 2
Gedangan
Rofi’atunnisa, - Menggunakan - Produk bahan Produk
. ajar yan an
2014 metode penelitian dJihaz,ilkgn ()j/ihgsilkan
Research and adalah aplikasi peneliti
auto play berupa
Developmet. - Subyek uji modul PAI
coba adalah yang
Siswa Kelas V berbasis
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MI Al-Aziz Humanistik
Dampit, - Model
Malang penelitian
- Model menggunak
pengembangan | an Borg
menggunakan and Gall
model Subyek Uji
Suhartono Coba
adalah
siswa kelas
VI di
SMPN 2
Gedangan

Berdasarkan pemaparan data diatas terdapat banyak perbedaan antara

penyajian materi, produk yang dihasilkan dan subyek uji coba yang diteliti oleh

para peneliti terdahulu dengan penelitian ini. Oleh sebab itu, penelitian ini dapat

dikatakan terbukti keorisinilitasannya.
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H. Definisi Operasional
Definisi operasional dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Modul pendidikan agama islam berbasis humanistik merupakan alat atau
sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, dan cara mengevaluasi
yang dirancang secara sistematik dan menarik untuk mencapai kompetensi
yang diharapkan dengan menerapkan teori belajar humanistik dengan model
active learning didalamnya. Sebelum menerapkan model active learning,
terdapat beberapa indikator yang harus dipenuhi agar siswa bisa dikatakan
aktif dalam belajar. Beberapa indikator tersebut adalah a) Situasi kelas harus
menantang siswa melakukan kegiatan belajar secara bebas tetapi terkendali,
b) Guru tidak mendominasi pembicaraan, tetapi lebih banyak memberikan
rangsangan berpikir kepada siswa dalam memecahkan masalah, c) Guru
meyediakan dan mengusahakan sumber belajar bagi siswa, d) Kegiatan
belajar siswa bervariasi, €) Hubungan guru dengan siswa sifatnya harus
mencerminkan hubungan manusiawi, f) Adanya keberanian siswa untuk
mengajukan pendapat melalui pertanyaan dan pernyataan.

2. Pendidikan agama Islam adalah mata pelajaran yang dipilih oleh peneliti
untuk dijadikan sebagai obyek penelitian. Penelitian ini, peneliti batasi
hanya khusus mata pelajaran pendidikan agama Islam pada materi “rendah
hati, hemat, dan sederhana membuat hidup lebih mulia” untuk siswa kelas
V111 semester ganjil di SMPN 2 Gedangan yang berjumlah 30 siswa.

3. Efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas, kualitas, dan waktu) yang telah dicapai oleh lembaga, yang mana
target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. Adapun proses
pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila berhasil mengantarkan siswa
mencapai tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan, memberikan
pengalaman belajar yang atraktif, dan melibatkan siswa secara aktif.
Pengukuran efektivitas dalam proses pembelajaran ini menggunakan angket
skala likert yang memiliki 5 kriteria penilaian yaitu Sangat Baik, Baik,

Cukup Baik, Kurang Baik, dan Sangat Kurang Baik.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teoritik
1. Pengembangan Bahan Ajar

a. Landasan Pengembangan Bahan Ajar

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan
yang cukup sentral dalam seluruh kegiatan pendidikan, menentukan proses
pelaksanaan dan hasil pendidikan. Mengingat pentingnya peranan
kurikulum di dalam pendidikan dan dalam perkembangan kehidupan
manusia, penyusunan kurikulum tidak dapat dikerjakan sembarangan.
Penyusunan kurikulum membutuhkan landasan-landasan yang kuat, yang
didasarkan atas hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang mendalam. Ada
beberapa landasan utama dalam pengembangan kurikulum, yaitu landasan
filosofis, landasan psikologis, landasan sosiologis, dan landasan organitoris.
1) Landasan Filosofis

Dalam pendidikan, dasar filsafat mencakup dua masalah, yaitu
filsafat dan tujuan pendidikan. Dalam filsafat dan tujuan pendidikan ini
berisi ide-ide, cita-cita, sistem nilai yang harus dipertahankan demi
kelangsungan hidup bangsa itu. Tentu saja disetiap negara demi
kelangsungan hidup bangsa itu telah memiliki cita-cita, ide-ide yang
harus diwariskan pada generasi berikutnya. Yang jelas dasar filosofis ini
bercita-cita mendidik agar menjadi manusia yang baik."> Dengan tujuan
filosofis inilah akan mendasari idealisme pendidikan, sehingga mampu
membentuk manusia-manusia pancasialis sejati sesuai dengan pandangan
hidup bangasa.

Pengembangan bahan ajar, setidaknya memperhatikan ide-ide, cita-
cita yang harus dipertahankan sebab akan dijadikan acuan untuk
membentuk manusia-manusia yang utuh. Untuk itu pengembangan bahan
ajar PAI harus mempertahankan dan tidak boleh lepas dari cita-cita, nilai-
nilai, ide-ide Islam. Nilai-nilai religius itu diupayakan pindah ke dalam

pribadi siswa atau dari generasi satu ke genarasi selanjutnya. Sehingga

1>'S. Nasution, Azas-Azas Kurikulum, (Jakarta:Bumi Aksara,2003), him. 11.
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terjadi kesinambungan ajaran-ajaran Islam di tengah-tengah masyarakat
sebagai proses penyiapan generasi muda untuk menjalankan
kehidupannya secara efektif. Maka, pengembangan bahan ajar harus
dapat memberikan kemampuan kepada siswa untuk mengembangkan
kompetensi dalam menjalankan tugas-tugas kehidupannya sesuai dengan
cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai
corak kepribadiannya.
2) Landasan Psikologis

Psikologis juga merupakan asas Yyang penting yang harus
diperhitungkan, karena setiap siswa memiliki potensi-potensi dasar yang
perlu diaktualisasikan dan ditumbuhkembangkan secara berkelanjutan
untuk dapat melaksanakan fungsinya sebagai hamba Allah dan
khalifahNya di bumi. Setiap siswa memiliki bakat, minat dan
kemampuan yang berbeda-beda, sehingga memerlukan treatment yang
berbeda-beda pula.'®

3) Landasan Sosiologis

Dilihat dari dasar sosiologis bahwa masyarakat Indonesia bersifat
plural, serba ganda dan beragam, sehingga tidak adil bila segala-galanya
harus disamakan. Karena itu, pengembangan kurikulum harus mampu
memberi peluang kepada masing-masing sekolah untuk berimprovisasi
dan berkreasi untuk mengembangkan pendidikan sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhannya. Disamping itu masyarakat bersifat
dinamis dan berkembang, sehingga memerlukan kemampuan untuk
beradaptasi dan/atau kesiapan untuk berhadapan dengan dinamika
perubahan dan perkembangan yang ada.'’

Untuk itu, siswa perlu dibekali norma, nilai-nilai, kebiasaan-
kebiasaan sesuai keadaan dan pandangan masyarakat. Masyarakat
biasanya menginginkan pandangan hidup, nilai-nilai (ajaran filsafat)
yang diyakininya tetap terpelihara secara aman, oleh karena itu
kebutuhan masyarakat dalam hal ini harus diperhitungkan. Dalam
landasan sosiologis yang dipertimbangkan adalah keadaan masyarakat,

1 Muhaimin, Pengembangan, him. 226.
" Muhaimin, Pengembangan, hlm. 226.
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perkembangan dan perubahannya, kebudayaan manusia, hasil kerja
manusia berupa pengetahuan, dan nilai-nilai.*®
4) Landasan Organisatoris
Dasar ini berhubungan dengan pengorganisasian kurikulum, yaitu
tentang bentuk penyajian mata pelajaran yang harus disampaikan kepada
siswa. Ada tiga hal utama yang harus diperhatikan dalam
mengorganisasikan bahan bagi keperluan pengajaran, yakni:
a) Tujuan bahan pelajaran
Mengajarkan keterampilan untuk masa sekarang atau mengajarkan
keterampilan untuk keperluan masa depan, untuk membantu siswa
dalam memecahkan masalah, untuk mengembangkan nilai-nilai, untuk
mengembangkan cirri ilmiah, untuk memupuk jiwa warga negara
yang baik, dan lain-lain.
b) Sasaran bahan pelajaran
Siapakah pelajar itu, apakah latar belakang pendidikan dan
pengalamannya, sampai dimanakah tingkat perkembangannya,
bagaimanakah profil kepribadian dan motivasinya, dan lain-lain.
¢) Pengorganisasian bahan
Bagaimamana bahan pelajaran diorganisasi: apakah berdasarkan

topik, konsep, kronologi, dan lain-lain.*

Pengembangan kurikulum menuntut pula pengembangan bahan ajar.
Oleh karena itu, landasan-landasan tersebut perlu disadari dan dipahami
oleh setiap pendidik professional, agar pengembangan bahan ajar yang

dilaksanakan sesuai.

b. Pengertian Pengembangan Bahan Ajar
Bahan ajar menurut pannen adalah bahan-bahan atau meteri pelajaran
yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses

pembelajaran.’ Muhaimin dalam modul “Wawasan Pengembangan Bahan

'8 Nasution, Azas-Azas, him 11.

% Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum; teori dan praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2007),
him.94.

20 Tian Belawati. Materi, him. 13
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Ajar” mengungkapkan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Dalam website Dikmenjur dikemukakan pengertian bahan ajar
sebagai seperangkat meteri atau subtansi pelajaran (teaching material) yang
disusun secara sistematis menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan
dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran.*

Tujuan bahan ajar disusun dengan tujuan (1) membantu siswa dalam
mempelajari sesuatu, b) menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar, (c)
memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, dan (d) agar kegiatan
pembelajaran menjadi menarik.?

Bahan ajar jika dikelompokkan menurut jenisnya, ada 4 jenis yakni (1)
bahan cetak (material printed) seperti antara lain handout, buku, modul, lembar
kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model, (2) bahan ajar
dengar seperti kaset, radio, piringan hitam dan compact disk audio. (3) bahan
ajar pandang dengar seperti video compact disk audio, dan (4) Bahan ajar
interaktif seperti compact disk interaktive.®

Kurikulum dan sistem pembelajaran bagaikan interaksi antara dua
himpunan atau disebut juga “The interlocking Model”. * Apabila dikaji secara
mendalam, maka pengembangan bahan ajar merupakan bagian integral dari
pengembangan kurikulum maupun pengembangan sistem pembelajaran. Hal
ini tampak dari kenyataan bahwa bahan ajar ada dalam kegiatan pengembangan
tersebut. Dengan demikian pengembangan bahan ajar merupakan kegiatan
yang dilaksanakan sebelum adanya kurikulum maupun sesudah adanya
kurikulum.

Keterhubungan antara pengembangan kurikulum, pengembangan sistem
pembelajaran, dan pengembangan bahan ajar dapat digambarkan seperti

interaksi diagram venn berikut:

2! Muhaimin. Modul Wawasan tentang Pengembangan Bahan Ajar, (Malang: LKP2-1, 25 Mei
2008. Bahan perkuliahan Pengembangan Bahan Ajar, PPs PGMI UIN Malang, Smt:2.

22 Muhaimin. Modul

23 Muhaimin. Modul

# Qlivia. Developing, him.11.
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Pengembangan Sistem

Pengembangan
Kurikulum

Pembelajaran

Gambar 2.1

Model Interaksi Keterhubungan Kurikulum, Bahan Ajar,

dan Sistem Pembelajaran

c. Tujuan dan Prinsip-prinsip Pengembangan Bahan Ajar
Setiap kegiatan atau tindakan kependidikan selalu diarahkan pada

tujuan tertentu. Adapun tujuan dilaksanakannya kegiatan pengembangan
bahan ajar meliputi:

1) Diperolehnya bahan ajar yang sesuai dengan tujuan institusional, tujuan
kurikuler dan tujuan pembelajaran.

2) Tersusunnya bahan ajar sesuai struktur isi mata pelajaran dengan
karakteristiknya masing-masing.

3) Tersintesakan dan terurutkannya topik-topik mata pelajaran secara
sistematis dan logis.

4) Terbukanya peluang pengembangan bahan ajar secara kontinyu mengacu

pada perkembangan IPTEKS.?

Keempat tujuan tersebut dapat direalisasikan jika kegiatan

pengembangan bahan ajar didasarkan pada prinsip-prinsip tertentu.

2. Bahan Ajar Modul

Dalam proses pembelajaran di sekolah tentunya di perlukan sebuah bahan
ajar yang bisa digunakan untuk membantu guru dalam menjelaskan materi. Bahan
ajar itu sendiri bermacam-macam bentuknya, salah satunya adalah modul. Peneliti
menggunakan bahan ajar modul untuk di kembangkan guna untuk disesuaikan

25Joseph Mbulu dan Suhartono. Pengembangan Bahan Ajar, (Malang: Laboratorium TEP FKIP
UM), him.7.
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dengan kebutuhan siswa di SMPN 2 Gedangan yang selama ini hanya
menggunakan buku teks untuk belajar. Hal itu tentu saja kurang menarik perhatian
siswa karena tampilannya yang monoton sehingga siswa malas untuk belajar,
berangkat dari hal itu perlu adanya cara belajar baru yang harus ditawarkan untuk
mereka contohnya adalah modul tersebut.

Modul sendiri adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara
sistematis sehingga penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa seorang
fasilitator/guru. Dengan demikian maka sebuah modul harus dapat dijadikan
sebuah bahan ajar sebagai pengganti fungsi guru. Kalau guru memiliki fungsi
menjelaskan sesuatu maka modul harus mampu menjelaskan sesuatu dengan
dengan menggunakan bahasa yang baik, mudah dipahami, dialogis, tampilannya
menarik, dan dilengkapi dengan ilustrasi sesuai dengan tingkat pengetahuan dan
usianya. Modul berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara evaluasi yang
disusun secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan sesui dengan tingkat kompleksitasnya.

Sebuah modul akan bermakna kalau siswa dapat dengan mudah
menggunakannya. Pembelajaran dengan modul memungkinkan seorang siswa
yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan
satu atau lebih kompetensi dasar dibandingkan dengan siswa lainnya. Dengan
demikian maka modul harus menggambarkan kompetensi dasar yang akan dicapai
oleh siswa.

Modul dapat dikembangkan dengan berbagai cara antara lain melalui
adaptasi, kompilasi, dan menulis sendiri. Modul adaptasi ialah modul yang
dikembangkan atas dasar buku yang ada di pasaran sebagai bahan belajar yang
akan digunakan. Modul kompilasi ialah bahan belajar yang dikembangkan atas
dasar buku-buku yang ada di pasaran, artikel jurnal ilmiah, dan modul yang sudah
ada sebelumnya. Menulis adalah cara pengembangan dengan menulis sendiri
modul yang akan digunakan.?

Adapun komponen-komponen yang ada di dalam modul kurang lebih
sebagai berikut:

%6 pywanto dkk, Pengembangan Modul, (Departemen Pendidikan Nasional, Puasat Teknologi
Informasi dan Komunikasi Pendidikan, 2007), him. 10
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1) Judul

2) Petunjuk belajar (Petunjuk siswa/guru)

3) Kompetensi yang akan dicapai

4) Content atau isi materi pembelajaran

5) Informasi pendukung

6) Latihan-latihan

7) Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK)
8) Evaluasi

9) Respon atau balikan terhadap hasil evaluasi.

Berbagai komponen tersebut selanjutnya dikemas dalam format yang terdiri
dari pendahuluan, tujuan pembelajaran, tes awal, pengalaman belajar, sumber
belajar, dan tes akhir.?’

Adapun karakteristik penulisan modul adalah sebagai berikut:?®
1) Self Instruction, siswa dimungkinkan belajar secara mandiri dan tidak

tergantung pada pihak lain. Self Intruction dapat terpenuhi jika modul tersebut:
memuat tujuan pembelajaran yang jelas; materi pembelajaran dikemas dalam
unit-unit kegiatan yang kecil/spesifik; ketersediaan contoh dan ilustrasi yang
mendukung kejelasan pemaparan materi pembelajaran; terdapat soal-soal
latihan, tugas dan sejenisnya; kontekstual; bahasanya sederhana dan
komunikatif; adanya rangkuman materi pembelajaran; adanya instrumen
penilaian mandiri (self assessment); adanya umpan balik atas penilaian siswa;
dan adanya informasi tentang rujukan.

2) Self Contained, seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam
modul tersebut. Karakteristik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari materi pembelajaran secara tuntas.

3) Stand Alone, modul yang dikembangkan tidak tergantung pada bahan ajar lain
atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar lain. Siswa tidak
perlu bahan ajar lain untuk mempelajari atau mengerjakan tugas pada modul

tersebut.

" Mulyasa. Kurikulum yang disempurnakan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), him.
23-234.

% Nasih, A. Munjin, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam; Buku Penunjang
Perkuliahan Metodologi Pendikan Agama Islam (buku Il). (Jurusan Sastra Arab Universitas
Malang:2008). him. 49.
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4) Adaptif, modul tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, fleksibel/luwes digunakan diberbagai perangkat Kkeras
(hardware). Modul yang adaptif adalah jika modul tersebut dapat digunakan
sampai kurun waktu tertentu.

5) User Friendly (bersahabat/akrab), modul memiliki instruksi dan paparan
informasi bersifat sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan istilah
yang umum digunakan. Penggunaan bahasa sederhana dan penggunaaan

istilah yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly.

a. Prosedur Penulisan Modul
Prosedur penulisan modul merupakan proses pengembangan modul yang
dilakukan secara sistematis. Penulisan modul dilakukan dengan prosedur
sebagai berikut:
1) Analisis kebutuhan modul

Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis kompetensi

untuk menentukan jumlah dan judul modul yang dibutuhkan dalam

mencapai suatu kompetensi tertentu. Berikut ini langkah-langkah dalam
menganalisis kebutuhan modul yaitu;

a) Menetapkan terlebih dahulu kompetensi yang terdapat di dalam garis-
garis besar program pembelajaran yang akan dikembangkan menjadi
modul.

b) Mengidentifikasi dan menentukan ruang lingkup unit dan kompetensi
yang akan dicapai.

¢) Mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, ketrampilan dan sikap
yang disyaratkan.

d) Menentukan judul modul yang akan dikembangkan.

2) Penyusunan draf
Penyusunan draf merupakan proses pengorganisasian materi pembelajaran
dari satu kompetensi atau sub kompetensi ke dalam satu kesatuan yang
sistematis. Penyusunan draf ini dilakukan melalui langkah-langkah sebagai
berikut:
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a) Menetapkan judul modul.

b) Menetapkan tujuan akhir yang akan dicapai siswa setelah selesai
mempelajari modul.

c) Menetapkan kemampuan yang spesifik yang menunjang tujuan akhir.

d) Menetapkan outline (garis besar) modul.

e) Mengembangkan materi pada garis-garis besar.

f) Memeriksa ulang draf modul yang dihasilkan.

g) Menghasilkan draf modul |

Hasil akhir dari tahap ini adalah menghasilkan draf modul yang sekurang-

kurangnya mencangkup: judul modul, kompetensi atau sub kompetensi yang

akan dicapai, tujuan siswa mempelajari modul, materi, prosedur, soal-soal,

evaluasi atau penilaian, dan kunci jawaban dari latihan soal.

3) Validasi
Validasi adalah proses permintaan persetujuan pengesahan terhadap
kelayakan modul. Validasi ini dilakukan oleh dosen ahli desain, ahli materi,
dan guru pendidikan agama Islam. Tujuan dilakukannya validasi adalah
mengetahui kelayakan terhadap modul yang telah dibuat.

4) Uji coba modul
Uji coba modul dilakukan setelah draf modul selesai direvisi dengan
masukan dari validator yaitu dosen ahli desain, ahli materi, dan guru
pendidikan agama Islam. Tujan dari tahap ini adalah memperoleh masukan
dari siswa untuk menyempurnakan modul. Uji coba penggunaan modul
dalam pembelajaran ini dilakukan di SMPN 2 Gedangan dengan subjek uiji
coba sejumlah 10 siswa untuk uji coba terbatas dan 20 siswa untuk uji coba
lebih luas.

5) Revisi

Revisi atau perbaikan adalah proses perbaikan modul setelah mendapat
masukan dari ahli desain, ahli materi, dan guru pendidikan agama Islam
sebagai ahli pembelajaran. Perbaikan modul mencakup aspek penting
penyusunan modul yaitu: pengorganisasian materi pembelajaran,

penggunaan bahasa dan pengorganisasian tata tulis.
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b. Kriteria Penilaian Modul
Modul merupakan paket program yang disusun dan didesain sedemikian
rupa sehingga penyusunan modul memiliki ketentuan. Menurut Azhar Arsyad,
modul sebagai bahan ajar memiliki enam elemen yang harus diperhatikan saat
menyusunnya, yaitu: konsisteni, format organisasi, daya tarik, ukuran huruf,
dan penggunaan spasi kosong.
1) Konsistensi
a) Konsistensi bentuk dan huruf dari awal hingga akhir.
b) Konsistensi jarak spasi.
c) Konsistensi tata letak dan pengetikan baik pola pengetikan maupun
margin/batas-batas pengetikan.
2) Format
a) Format kolom dibuat tunggal atau multi disesuaikan dengan bentuk dan
ukuran kertas yang digunakan.
b) Format kertas vertical/horizontal disesuaikan dengan tata letak dan
format pengetikan.
¢) Tanda-tanda (icon) yang digunakan mudah dilihat dengan cepat yang
bertujuan untuk menekankan pada hal-hal yang dianggap penting atau
Khusus.
3) Organisasi
a) Tampilan peta/bagian menggambarkan cakupan materi yang akan dibahas
dalam modul.
b) Isi materi pembelajaran urut dan disusuan secara sistematis.
c) Naskah, gambar, dan ilustrasi disusun sedemikian rupa sehinggga
informasi mudah dimengerti oleh siswa.
d) Antar unit, antar paragraf, dan antar bab disusun dalam alur yang
memudahkan siswa memahaminya.
e) Antara judul, sub judul, dan uraian diorganisasikan agar mudah diikuti
oleh siswa.
4) Daya tarik
a) Sampul depan mengkombinasikan warna, gambar/ilustrasi, bentuk dan

ukuran huruf yang sesuai.
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b) Isi modul menempatkan rangsangan-rangsangan berupa gambar/ilustrasi,
huruf tebal, miring, garis bawah atau warna.
¢) Tugas dan latihan dikemas sedemikian rupa.
5) Bentuk dan ukuran huruf
a) Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca sesuai dengan karakteristik
umum siswa.
b) Perbandingan huruf proporsional antara judul, sub judul, dan isi naskah.
c) Tidak menggunakan huruf kapital untuk seluruh teks, karena dapat
membuat proses membaca menajadi sulit.
6) Pengguaan ruang/spasi kosong
a) Batas tepi (margin).
b) Spasi antar kolom.
c) Pergantian antar paragraf.

d) Pergantian antar bab atau bagian.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
pengembangan modul perlu dilakukan penilaian. Penilaian ini bertujuan
mengetahui kualitas modul yang dikembangkan. Ketika selurun komponen
penulisan modul telah terpenuhi, maka yang perlu diperhatikan dari hasil
produk pengembangan tersebut adalah sebuah pencapaian tingkat efektivitas

siswa ketika menggunakan modul tersebut.

3. Modul Berbasis Humanistik

Modul berbasis humanistik adalah merupakan alat atau sarana pembelajaran
yang berisi materi, metode, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara
sistematik dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan dengan
berbasis humanistik.

Terlepas dari itu, humanistik sendiri adalah sebuah teori belajar yang lebih
mengutamakan proses dari pada hasil. Teori ini mengemban konsep
memanusiakan manusia (siswa) mampu memahami dan mengenali diri dan
lingkungannya. Humanistik adalah aliran dalam psikologi yang muncul tahun
1950 an sebagai reaksi dari behaviorisme dan psikoanalisis. Aliran ini secara

eksplisit memberikan perhatian pada dimensi manusia dari segi psikologis.
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Adapun tokoh-tokoh humanistik adalah sebagai berikut:
a. Arthur Combs

Arthur Combs dan kawan-kawan menyatakan bahwa apabila kita ingin
memahami perilaku orang, kita harus mencoba memahami dunia persepsi
orang itu. Apabila kita ingin mengubah keyakinan atau pandangan orang itu,
perilaku dalamlah yang membedakan seseorang dari yang lainnya. Combs dan
kawan-kawan selanjutnya menyatakan bahwa perilaku buruk itu sesungguhnya
tak lain hanyalah dari ketidakmauan seseorang untuk melakukan sesuatu yang
tidak akan memberikan kepuasan baginya. Apabila seseorang guru mengeluh
bahwa siswanya tidak mempunyai motivasi untuk melakukan sesuatu, ini
sesungguhnya berarti bahwa siswa itu tidak mempunyai motivasi untuk
melakukan sesuatu yang dikehendaki oleh guru itu. Apabila guru itu
memberikan aktivitas yang lain mungkin sekali siswa akan memberikan reaksi
yang positif. Para ahli humanistik melihat ada dua bagian pada learning, ialah:
(a) pemerolehan informasi baru; (b) “personalisasi” informasi ini pada
individu. Combs berpendapat bahwa banyak guru membuat kesalahan dengan
berasumsi bahwa siswa mau belajar apabila subjek matter-nya disusun dan
disajikan sebagaimana mestinya. Padahal “arti” tidaklah menyatu pada subjek
matter itu; dengan kata lain di individulah yang memberi arti tadi kepada
subjek matter itu. Sehingga yang penting adalah bagaimana caranya membawa
si siswa untuk memperoleh “arti bagi pribadinya” dari subjek matter itu;
bagaimana siswa itu menghubungkan subjek matter itu dengan kehidupannya.
Combs memberikan lukisan “persepsi diri” dan “persepsi dunia” seseorang
seperti dua lingkaran (besar dan kecil) yang bertitik pusat satu. Lingkaran kecil
(1) adalah gambaran dari “persepsi diri” dan lingkaran besar (2) adalah
“persepsi dunia”. Makin jauh peristiwa-peristwa itu dari “persepsi diri” makin
berkurang pengaruhnya pada individu dan makin dekat peristiwa-peristiwa itu
dari persepsi diri makin besar pengaruhnya terhadap perilakunya. Jadi hal-hal
yang mempunyai sedikit hubungan dengan diri, makin mudah hal itu
terlupakan.
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b. Abraham Maslow
Pada diri masing-masing orang mempunyai berbagai perasaan takut seperti rasa
takut untuk berusaha atau berkembang, takut untuk mengambil kesempatan,
takut membahayakan apa yang sudah ia miliki dan sebagainya. Tetapi
mendorong untuk ke arah keutuhan, keunikan diri, ke arah berfungsinya semua
kemampuan, ke arah kepercayaan diri menghadapi dunia luar dan pada saat itu
juga ia dapat menerima diri sendiri. Maslow membagi kebutuhan-kebutuhan
(needs) menusia menjadi tujuh hierarki. Bila seseorang telah dapat memenuhi
kebutuhan pertama, seperti kebutuhan fisiologis, barulah dapat menginginkan
kebutuhan yang terletak di atasnya, ialah kebutuhan mendapatkan rasa aman
dan seterusnya. Hierarki kebutuhan manusia menurut Maslow ini mempunyai
implikasi penting yang harus diperhatikan oleh guru pada waktu ia mengajar
anak-anak. la mengatakan bahwa perhatian dan motivasi belajar tidak mungkin

berkembang kalau kebutuhan dasar si siswa belum terpenuhi.

c. Carl Rogers
Dalam bukunya “Freedom to Learn”, ia menunjukkan sejumlah

prinsipprinsip belajar humanistik yang penting, di antaranya ialah:

1) Manusia itu mempunyai kemampuan untuk belajar secara alami.

2) Belajar yang signifikan terjadi apabila subjek matter dirasakan murid
mempunyai relevansi dengan maksud-maksudya sendiri.

3) Belajar yang menyangkut suatu perubahan di dalam persepsi mengenai
dirinya sendiri, dianggap mengancam dan cenderung untuk ditolaknya.

4) Tugas-tugas belajar yang mengancam diri adalah lebih mudah dirasakan dan
diasimilasikan apabila ancaman-ancaman dari luar itu semakin kecil.

5) Apabila ancaman terhadap diri siswa rendah, pengalaman dapat diperoleh
dengan berbagai cara yang berbeda-beda dan terjadilah proses belajar.

6) Belajar yang bermakna diperoleh siswa dengan melakukannya.

7) Belajar diperlancar bilamana siswa dilibatkan dalam proses belajar dan ikut
bertanggung jawab terhadap proses belajar itu.

8) Belajar atas inisiatif diri sendiri yang melibatkan pribadi siswa seutuhnya,
baik perasaan maupun intelek, merupakan cara yang dapat memberikan

hasil yang mendalam dan lestari.
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9) Kepercayaan terhadap diri sendiri, kemerdekaan, kreatifitas lebih mudah
dicapai apabila terutama siswa dibiasakan untuk mawas diri dan mengeritik
dirinya sendiri dan penilaian diri orang lain merupakan cara kedua yang
penting.

10) Belajar yang paling berguna secara sosial di dalam dunia moderen ini adalah
belajar mengenai proses belajar, suatu keterbukaan yang terus menerus
terhadap pengalaman dan penyatuannya ke dalam dirinya sendiri mengenai

proses perubahn itu.

Adapun model pembelajaran yang humanistik dari beberapa literatur
pendidikan yang akurat, dijumpai beberapa model pembelajaran yang
humanistik antara lain sebagai berikut:

a. Humanizing of the Classroom

Model pembelajaran humanizing of the classroom ini dilatar belakangi
oleh kondisi sekolah yang otoriter, tidak manusiawi, sehingga banyak
menyebabkan siswa putus asa, yang akhirnya mengakhiri hidupnya
dengan bunuh diri. Kasus ini banyak terjadi di Amerika Serikat dan
Jepang. Humanizing of the classroom ini dicetus oleh John P. Miller
yang terfokus pada pengembangan model pendidikan afektif. Pendidikan
model ini tertumpu pada tiga hal: menyadari diri sebagai suatu proses
pertumbuhan yang sedang dan akan terus berubah, mengenali konsep dan
identitas diri, dan menyatu padukan kesadaran hati dan pikiran.
Perubahan yang dilakukan tidak terbatas pada substansi materi saja,
tetapi yang lebih penting pada aspek metodologis yang dipandang sangat
manusiawi.

b. Active Learning

Model pembelajaran active learning ini dicetus oleh Melvin L.
Silberman. Asumsi dasar yang dibangun dari model pembelajaran ini
adalah bahwa belajar bukan merupakan konsekuensi otomatis dari
penyampaian informasi kepada siswa. Belajar membutuhkan keterlibatan
mental dan tindakan sekaligus. Pada saat kegiatan belajar itu aktif, siswa
melakukan sebagian besar pekerjaan belajar. Mereka mempelajari

gagasan-gagasan, memecahkan berbagai masalah dan menerapkan apa
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yang mereka pelajari. Dalam Active learning, cara belajar dengan
mendengarkan saja akan cepat lupa, dengan cara mendengarkan dan
melihat akan ingat sedikit, dengan cara mendengarkan, melihat dan
mendiskusikan dengan siswa lain akan paham, dengan cara
mendengarkan, melihat diskusi dan melakukan akan memperoleh
pengetahuan dan keterampilan, dan cara untuk menguasai pelajaran yang
terbagus adalah dengan mengajarkan. Belajar aktif merupakan langkah
cepat, menyenangkan dan menarik. Active learning menyajikan 101
strategi pembelajaran aktif yang dapat diterapkan hampir untuk semua
materi pembelajaran.
c. Quantum Learning

Quantum Learning merupakan cara pengubahan bermacam-macam
interaksi, hubungan dan inspirasi yang ada di dalam dan di sekitar
momen belajar. Dalam prakteknya, Quantum Learning menggabungkan
sugestologi, teknik pemercepatan belajar dan neurolinguistik dengan
teori, keyakinan dan metode tertentu. Quantum Learning mengasumsi
bahwa jika siswa mampu menggunakan potensi nalar dan emosinya
secara jitu akan mampu membuat loncatan prestasi yang tidak bisa
terduga sebelumnya. Dengan metode belajar yang tepat siswa bisa
meraih prestasi belajar secara berlipat ganda. Salah satu konsep dasar
dari metode ini adalah belajar itu harus mengasyikkan dan berlangsung
dalam suasana gembira, sehingga pintu masuk untuk informasi baru akan

lebih besar dan terekam dengan baik.

d. The accelerated learning.
The accelerated learning merupakan pembelajaran yang dipercepat.
Konsep dasar dari pembelajaran ini adalah bahwa pembelajaran itu
berlangsung secara cepat, menyenangkan dan memuaskan. Pemilik
konsep ini, Dave Meier menyarankan kepada guru agar dalam mengelola
kelas menggunakan pendekatan Somantic, Auditory, Visual dan
Intellectual (SAVI). Somatic dimaksudkan sebagai learning by moving
and doing (belajar dengan bergerak dan berbuat). Auditory adalah

learning by talking and hearing (belajar dengan berbicara dan
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mendengarkan). Visual diartikan dengan learning by observing and
picturing (belajar dengan mengamati dan menggambarkan) dan
Intellectual maksudnya adalah learning by problem solving and
reflecting (belajar dengan pemecahan masalah dan melakukan refleksi).
Bobbi DePorter menganggap accelerated learning dapat memungkinkan
siswa untuk belajar dengan kecepatan yang mengesankan, dengan upaya
yang normal dan dibarengi kegembiraan. Cara ini menyatukan unsur-
unsur yang sekilas tampak tidak mempunyai persamaan, misalnya
hiburan, permainan, warna, cara berfikir positif, kebugaran fisik dan
kesehatan emosional; namun semua unsur ini bekerjasama untuk
menghasilkan pengalaman belajar yang efektif, merancang kurikulum
yang lebih harmonis. Kurikulum tidak semata-mata belajar ilmu untuk
ilmu, tetapi belajar ilmu untuk sepenuhnya diabadikan pada proses dan

upaya memanusiakan manusia dengan cara manusiawi.?®

Dari seluruh pemaparan diatas peneliti ingin mengembangkan bahan
ajar modul PAI berbasis humanistik dengan model Active learning. Dalam
model Active Learning, terdapat beberapa indikator yang harus dipenuhi
agar siswa bisa dikatakan aktif dalam belajar. Beberapa indikator tersebut
adalah a) Situasi kelas menantang siswa melakukan kegiatan belajar secara
bebas tetapi terkendali, b) Guru tidak mendominasi pembicaraan, tetapi
lebih banyak memberikan rangsangan berpikir kepada siswa dalam
memecahkan masalah, c) Guru meyediakan dan mengusahakan sumber
belajar bagi siswa, d) Kegiatan belajar siswa bervariasi, €) Hubungan guru
dengan siswa sifatnya harus mencerminkan hubungan manusiawi, f) Adanya
keberanian siswa untuk mengajukan pendapat melalui pertanyaan dan
pernyataan.*®°Menurut peneliti model ini sesuai dengan karakteristik siswa di
SMPN 2 Gedangan.

2% Mursidin, Moral Sumber Pendidikan:Sebuah Formula Pendidikan Budi Pekerti di Sekolah
dan Madrasah, Bogor: Ghalia Indonesia, 2011, hal. 23.

% Melvin L. Silbermen, Active Learning : 101 Strategies to Teach Any Subject, (Jakarta:
Yapendis, 1996), him. 40
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4. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati hingga
mengimani ajaran agama Islam, bertagwa dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al Qur’an dan
hadits. Melalui kegiatan bimbingan, pembelajaran, latihan serta penggunaan
pengalaman dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama
lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat dalam masyarakat
hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.**

Tayar Yusuf mengartikan pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar
generasi tua untuk mengalirkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan
ketrampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia bertagwa
kepada Allah SWT. Sedangkan menurut A. Tafsir pendidikan agama Islam
adalah bimbingan yang diberikan seseorang kepada seseorang agar ia
berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.*

Sedangkan menurut Zakiah Daradjat,®® pendidikan agama Islam adalah
suatu usaha untuk membina dan mengasuh siswa agar senantiasa dapat
memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang
pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai
pandangan hidup.

Melihat beberapa pengertian pendidikan agama Islam tersebut diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar
dan terencana dari seseorang pendidik dalam menyiapkan siswa untuk
mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertaqwa dan berakhlak
mulia sehingga dapat mengamalkan ajaran Islam di dalam perilaku kehidupan

sehari-hari, juga dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

1 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi; Konsep
dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 130.

%2 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan, him 130

%% Zakiah Daradjat, et.al., Metodik Khusus Pengajaran agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), him. 59.
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b. Pendidikan Agama Islam di SMP

Dalam kurikulum 2013, pada dasarnya kompetensi inti dan kompetensi
dasar mata pelajaran PAI di tingkat SMP maupun MTs tidaklah terdapat
perbedaan yang substansial dan signifikan. Hanya saja ada perbedaan dalam
uraian dan ruang lingkup materi. Jika pada tingkat SMP ruang lingkupnya tidak
dijabarkan secara detail, lebih bersifat global. Hal ini tidak lain karena mata
pelajaran PAI pada tingkat SMP adalah satu kesatuan mata pelajaran yaitu
Pendidikan Agama Islam yang mana materinya mencakup al-Quran dan
Hadits, Agidah, Akhlak dan Budi Pekerti serta Figih. Materi ini digabung
menjadi satu yaitu dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Sedangkan pada tingkat MTs, satuan pelajaran PAI diuraikan lebih rinci
karena materi-materi itu tidak lagi digabung dalam satu pelajaran, tetapi terurai
secara terpisah dalam masing-masing mata pelajaran seperti; mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits, mata pelajaran Aqidah Akhlah, mata pelajaran Figih dan
seterusnya. Oleh karena itu, pada tingkat MTs ruang lingkup materinya lebih
detail dan lebih lengkap.

Dalam proses pemilihan dan penyusunan materi pelajaran dilakukan
dengan menyesuaikan materi berdasarkan tingkat kelas, baik dalam pendidikan
SMP maupun MTs. Hanya saja ada perbedaan dalam proses pemilihan dan
penyusunan mata pelajaran tersebut. Jika dalam pendidikan SMP hanya dibagi
ke dalam tiga kelompok yaitu kelompok kelas VII, kelompok kelas VIII dan
kelompok IX, sedangkan dalam pendidikan MTs tidak hanya dibagi ke dalam
tiga kelompok yaitu kelompok kelas VII, kelas VIII dan kelas IX, tetapi juga
materi pelajarannya dibagi ke dalam kelompok semester yaitu semester ganjil
dan semester genap. Kemudian dalam menyusun standar isi mata pelajaran PAI
baik di SMP maupun di MTs diuraikan dalam bentuk kompetensi inti yang
dijabarkan ke dalam kompetensi dasar. Sehingga dengan begitu guru sebagai
implementator kurikulum akan lebih mudah dalam menyusun rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan melakukan evaluasi pembelajran yang
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pada akhirnya guru akan lebih mudah dalam mengimplementasikan tujuan

kurikulum ke dalam proses pembelajaran yang lebih terarah.

c. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Setiap mata pelajaran memiliki ciri khas atau karakteristik tertentu yang
dapat membedakannya dengan mata pelajaran lainnya. Begitu juga halnya mata
pelajaran pendidikan agama Islam. Adapun karakteristik mata pelajaran
pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut:*

1) Pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran yang dikembangkan
dari ajaran-ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam,
sehingga PAI merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran
Islam.

2) Ditinjau dari segi muatan pendidikannya, pendidikan agama Islam
merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi satu komponen yang tidak
dapat dipisahkan dengan mata pelajaran lain yang bertujuan untuk
pengembangan moral dan kepribadian siswa. Semua mata pelajaran yang
memiliki tujuan tersebut harus seiring dan sejalan dengan tujuan yang ingin
dicapai oleh mata pelajaran pendidikan agama Islam.

3) Diberikannya mata pelajaran pendidikan agama Islam, bertujuan untuk
terbentuknya siswa yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt., berbudi
pekerti yang luhur (berakhlak yang mulia), dan memiliki pengetahuan yang
cukup tentang Islam, terutama sumber ajaran dan sendi-sendi Islam lainnya,
sehingga dapat dijadikan bekal untuk memelajari berbagai bidang ilmu atau
mata pelajaran tanpa harus terbawa oleh pengaruh-pengaruh negatif yang
mungkin ditimbulkan oleh ilmu dan mata pelajaran tersebut.

4) Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran yang tidak hanya
mengantarkan siswa dapat menguasai berbagai kajian kelslaman, tetapi
pendidikan agama Islam lebih menekankan bagaimana siswa mampu
menguasai kajian kelslaman tersebut sekaligus dapat mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat dengan demikian,

**Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013, him. 172.

*Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, Panduan Pengembangan Silabus Mata
Pelajaran pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Ditjen Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah,
Departemen Pendidikan Nasional, 2006), him. 2-3.
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pendidikan agama Islam tidak hanya menekankan pada aspek kognitif saja,
tetapi yang lebih penting adalah pada aspek afektif dan psikomotornya.

5) Secara umum mata pelajaran pendidikan agama Islam didasarkan pada
ketentuan-ketentuan yang ada pada dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu
al-Quran dan al-Sunnah/al-Hadits Nabi Muhammad Saw. (dalil nagli)
dengan melalui metode ljtihad (dalil aqli) para ulama mengembangkan
prinsip-prinsip pendidikan agama Islam tersebut dengan lebih rinci dan
mendetail dalam bentuk figih dan hasil-hasil ijtihad lainnya.

6) Prinsip-prinsip dasar pendidikan agama Islam tertuang dalam tiga kerangka
dasar ajaran Islam, yaitu agidah, syariah, dan akhlak. Agidah merupakan
penjabaran dari konsep iman; syariah merupakan penjabaran dari konsep
Islam, syariah memiliki dua dimensi kajian pokok, yaitu ibadah dan
muamalah, dan akhlak merupakan penjabaran dari konsep ihsan. Dari
ketiga prinsip dasar itulah berkembang berbagai kajian kelslaman (ilmu-
ilmu agama) seperti llmu Kalam (Theologi Islam, Ushuluddin, limu
Tauhid) yang merupakan pengembangan dari agidah, Ilmu Figih yang
merupakan pengembangan dari syariah, dan llmu Akhlak (Etika Islam,
Moralitas Islam) yang merupakan pengembangan dari akhlak, termasuk
kajian-kajian yang terkait dengan ilmu dan teknologi serta seni dan budaya
yang dapat dituangkan dalam berbagai mata pelajaran lainnya.

7) Tujuan akhir dari mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah
terbentuknya siswa yang memiliki akhlak yang mulia (budi pekerti yang
luhur). Tujuan ini yang sebenarnya merupakan misi utama diutusnya Nabi
Muhammad Saw. di dunia. Dengan demikian, pendidikan akhlak (budi
pekerti) adalah jiwa pendidikan agama Islam (PAI). Mencapai akhlak yang
karimah (mulia) adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan. Hal ini tidak
berarti bahwa pendidikan Islam tidak memerhatikan pendidikan jasmani,
akal, ilmu, ataupun segi-segi praktis lainnya, tetapi maksudnya adalah
bahwa pendidikan Islam memerhatikan segi-segi pendidikan akhlak seperti
juga segi-segi lainnya. Siswa membutuhkan kekuatan dalam hal jasmani,
akal, dan ilmu, tetapi mereka juga membutuhkan pendidikan budi pekerti,
perasaan, kemauan, cita rasa, dan kepribadian. Sejalan dengan konsep ini

maka semua mata pelajaran atau bidang studi yang diajarkan kepada siswa
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haruslah mengandung muatan pendidikan akhlak dan setiap guru haruslah
memerhatikan akhlak atau tingkah laku siswanya.

8) Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran wajib yang harus
diikuti oleh setiap siswa, terutama yang beragama Islam, atau bagi yang
beragama lain yang didasari dengan kesadaran yang tulus dalam

mengikutinya.

B. Kerangka Berpikir

Dalam proses pembelajaran tentunya membutuhkan suatu alat bantu untuk
menyampaikan materi agar lebih mudah diterima oleh siswa. Alat bantu tersebut
berupa modul pendidikan agama Islam yang nantinya akan digunakan oleh
siswapada saat proses belajar mengajar di dalam kelas.

Untuk membuat modul pendidikan agama Islam dengan menggunakan
pendekatan humanistik dilakukan dengan cara menentukan materi pelajaran,
setelah menentukan materi pelajaran maka peneliti membuat desain produk, agar
modul terlihat lebih menarik dan memudahkan kegiatan pembelajaran agar
nantinya hasil belajar siswa dapat meningkat. Apabila valid tanpa revisi dengan
kriteria nilai tertentu maka bisa diuji coba, apabila valid dengan revisi maka akan
di revisi kemudian diuji cobakan untuk mengetahui kelayakan modul Pendidikan
Agama Islam dengan menggunakan pendekatan berbasis humanistik untuk

meningkatkan tingkt efektivitas belajar siswa.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan dan dibuat kerangka
berfikir sebagai berikut :

Mengkaji Permasalahan
(ditemukan perlunya bahan ajar mata pelajaran PAI berbasis humanistik)

¢
v v

Mengkaji karakteristik Mengkaji karakteristik
Mata pelajaran PAI SMP kelas Pendidikan berbasis humanistik
VI

¥ v

Mengkaji karakteristik modul PAI

ML EIMEL TG R berbasis humanistik

Menetapkan model pengembangan

v

Menetapkan Komponen-Komponen Modul Mata Pelajaran PAI berbasis humanistik

!

Melakukan Prosedur pengembangan

\%

Hasil Pengembangan

Pengembangan Modul PAI berbasis pendekatan humanistik untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VI1I1 di SMPN 2 Gedangan

Gambar 2.2
Kerangka Pengembangan Modul Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

berbasis Pendekatan Humanistik



BAB Il
METODE PENELITIAN

Pada metode pengembangan ini diuraikan mengenai (@) model
pengembangan, (b) prosedur penelitian dan pengembangan, dan (c) uji coba

produk.

A. Model penelitian dan Pengembangan

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan
(Educarional Research and development). Penelitian pengembangan pendidikan
menurut Borg & Gall (1983), yaitu suatu proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk-produk pendidikan, termasuk prosedur
dan proses, seperti metode pembelajaran atau metode pengelolaan pembelajaran.
Penelitian dan pengembangan pendidikan meliputi beberapa tahapan dimana
didalamnya suatu produk dikembangkan, diteskan, dan direvisi sesuai hasil tes
lapangan. Uraian model pengembangan Borg and Gall dijelaskan sebagai berikut:

Education research and development (R&D) is a process used to develop
and validate educational product. The steps of this process are usually
refered to as the R&D cycle, wich consist of studying research findings
pertinent to the product to be developed, developing the product based
on the finding, field testing in the setting where it wil be used eventually,
and revising it to correct the deficiencies found in the field testing stage.
In indicate that product meets its behaviorally defined objective.

Maksud penjelasan diatas adalah “Riset dan pengembangan bidang
pendidikan (R&D) adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangan dan
mengesahkan produk bidang pendidikan. Langkah-langkah ini biasanya dikenal
dengan sikius R&D, yang terdiri dari pengkajian terhadap hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan validitas komponen-komponen pada produk
yang akan dikembangkan, mengembangkannya menjadi sebuah produk,pengujian

terhadap produk yang dirancang, dan peninjauan ulang dan mengoreksi produk

% W.R. Borg and M.D. Gall, Education Research an Introduction, Fourth Edition, (New York
& London: Longman, 1983), him. 772
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tersebut berdasarkan hasil uji coba. Hal itu sebagai indikasi bahwa produk temuan
dari kegiatan pengembangan yang dilakukan mempunyai obyektivitas.

Tahapan proses penelitian pengembangan pendidikan dilakukan secara
bertahap, yang mana pada setiap langkah yang dikembangkan selalu mengacu
pada hasil langkah-langkah sebelumnya dan pada akhimya di peroleh suatu
produk pendidikan yang baru. Langkah-langkah dalam Research and

Development terdiri dari sepuluh langkah® | yaitu:

Research and Develop N

X : ; b Preliminary field
information Planning preliminary form testi
collecting of product SR

Operational Operational field
product revision testing

Main product
revision

Main field testing

Dissemination
and
implementation

Final product
revision

Gambar 3.1 Model pengembangan Borg and Gall

Keterangan:

1. Research and Information Collecting termasuk dalam langkah ini antara lain
studi literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, dan persiapan
untuk merumuskan kerangka kerja penelitian.

2. Planning; dalam langkah ini peneliti merumuskan kecakapan dan keahlian
yang berkaitan dengan permasalahan, menentukan tujuan yang akan dicapai
pada setiap tahapan, dan jika mungkin/diperlukan melaksanakan studi
kelayakan secara terbatas.

3. Develop Preliminary Form of Product, yaitu mengembangkan bentuk

permulaan dari produk yang akan dihasilkan. Termasuk dalam langkah ini

% Farida Nursyahidah, Research and Development vs Development Research. Dalam
www.infokursus.net diakses pada 14.30 tanggal 21 Desember 2015, him. 12
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adalah persiapan komponen pendukung, menyiapkan pedoman dan buku
petunjuk, dan melakukan evaluasi terhadap kelayakan alat-alat pendukung.
Preliminary Field Testing, yaitu melakukan uji coba lapangan awal dalam
skala terbatas. dengan melibatkan subjek sebanyak 10 subjek. Pada langkah ini
pengumpulan dan analisis data dilakukan dengan cara penyebaran angket.
Main Product Revision, yaitu melakukan perbaikan terhadap produk awal
yang dihasilkan berdasarkan hasil uji coba awal. Perbaikan ini sangat mungkin
dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan hasil yang ditunjukkan dalam uiji
coba terbatas, sehingga diperoleh draft produk (model) utama yang siap di
ujicobakan lebih luas.

Main Field Testing, uji coba luas yang melibatkan 20 siswa kelas VIII di
SMPN 2 Gedangan.

Operational Product Revision, yaitu melakukan perbaikan/penyempurnaan
terhadap hasil uji coba lebih luas, sehingga produk yang dikembangkan sudah
merupakan desain model operasional yang siap divalidasi.

Operational Field Testing, yaitu langkah uji validasi terhadap model
operasional yang telah dihasilkan.

Final Product Revision, yaitu melakukan perbaikan akhir terhadap model
yang dikembangkan guna menghasilkan produk akhir (final).

Dissemination and Implementation, vyaitu langkah menyebarluaskan

produk/model yang dikembangkan.

Adapun pengembangan produk yang dilaksanakan pada penelitian ini hanya

sampai pada tahap menghasilkan produk akhir, yaitu modul Pendidikan Agama

Islam berbasis humanistik bagi siswa kelas VIII di SMPN 2 Gedangan yang

dikemas dalam buku pegangan siswa, sehingga tidak sampai pada tahap

desiminasi dan implementasi produk dapat dilakukan penelitian lanjutan.

B.

Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Penelitian ini menggunakan model pengembangan yang dikembangkan oleh

Borg & Gall. Tahap-tahap penelitian dan pengembangan menurut Borg & Gall

terdiri atas sepuluh tahap. Berdasarkan tahapan penelitian dan pengembangan

yang dikembangkan oleh Borg & Gall peneliti melakukan penyederhanaan dan
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pembatasan menjadi empat tahapan. Hal tersebut didasarkan pada pendapat Borg
& Gall yang menyarankan dalam penelitian tesis dan disertasi, penelitian dibatasi
dalam skala kecil termasuk kemungkinan untuk membatasi langkah penelitian.

Tahap penelitian dan pengembangan yang akan dilaksanakan sebagai berikut:

1. Tahap Pengumpulan Informasi
a. Melakukan tinjauan terhadap kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar
(KD) untuk menentukan indikator-indikator yang hendak dicapai.
b. Melakukan studi pustaka untuk mengumpulkan materi. Adapun materi yang
akan dikembangkan dalam penelitian dan pengembangan ini hanya terdiri

dari satu bab saja.

2. Tahap Perencanaan

a. Pembuatan Kisi-kisi instrumen penelitian
Dalam pembuatan kisi-kisi instrumen penelitian, Kkriteria penilaian
disesuaikan dengan kategori masing-masing penilai seperti ahli materi, ahli
desain, ahli pembelajaran dan siswa SMP kelas VIII di SMPN 2 Gedangan.

b. Pembuatan instrumen penelitian.
Instrumen penelitian yang akan digunakan adalah lembar validasi dan
pedoman wawancara. Lembar validasi digunakan untuk mengetahui
kelayakan bahan ajar modul berbasis humanistik berdasarkan penilaian ahli
materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran. Lembar wawancara digunakan
untuk mengetahui respon dan tanggapan guru serta Siswa mengenai

penggunaan bahan ajar modul berbasis humanistik di dalam kelas.

3. Tahap Pengembangan Produk
a. Pembuatan kerangka bahan ajar modul berbasis humanistik.
b. Pembuatan layout tampilan bahan ajar.
c. Penulisan materi bahan ajar.
d.Penambahan desain gambar untuk membuat tampilan bahan ajar lebih

menarik.



4. Tahap Validasi dan Uji Coba
a. Validasi oleh ahli desain dan ahli materi
b. Perbaikan desain
c. Uji coba terbatas
d. Revisi tahap |
e. Uji coba lebih luas
f. Revisi tahap I
g. Hasil akhir produk

43
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Pengumpulan referensi Materi PAI sebagai subyek bahan

Pembuatan kisi-kisi instrument penilaian kelayakan
modul PAI berbasis pendekatan humanistik

Pembuatan Instrumen penilaian kelayakan modul

Produk awal modul PAI

Validasi Ahli Desain Validasi Ahli Materi

Uji coba terbatas

Reuvisi tahap |

Uji coba lebih luas

Revisi tahap Il

Hasil akhir pengembangan modul pendidikan agama
Islam berbasis humanistik

Gambar 3.2
Tahap Pengembangan Modul PAI berbasis Pendekatan Humanistik
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C. Uji Coba Produk

Pada tahap ini bertujuan untuk memvalidasi kelayakan produk hasil
pengembangan berupa modul mata pelajaran PAI berbasis humanistik untuk siswa
kelas VIII di SMPN 2 Gedangan. Dalam bagian ini ada beberapa uraian untuk
melakukan uji coba produk, diantaranya adalah: (1) Desain Uji Coba, (2) Subyek
Uji Coba, (3) Jenis Data, (4) Instrumen Pengumpulan Data, (5) Teknik Analisis
Data.

1. Desain Uji Coba
Tahap desain uji coba produk pengembangan ini merupakan tahap
dilaksanakannya evaluasi produk yang terdiri atas uji coba terbatas dan uji
coba lebih luas. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk
yang sedang dikembangkan sebelum produk digunakan oleh siswa.
2. Subyek Uji Coba
Subyek uji coba dalam penelitian pengembangan bahan ajar modul
pendidikan agama Islam berbasis humanistik ini adalah ahli desain, ahli materi,
dan ahli pembelajaran. Sedangkan untuk uji coba lapangan adalah siswa kelas
VIII di SMPN 2 Gedangan.

a. Ahli Desain

Ahli Desain yang ditetapkan sebagai penguji desain bahan ajar modul

mata pelajaran PAI berbasis humanistik adalah Bapak Ahmad Makki Hasan,

M. Pd Penetapan ini didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut:

1) Memiliki latar belakang pendidikan magister pendidikan bahasa arab

2) Sebagai penulis buku, makalah, jurnal, artikel, surat kabar., dan media
lainnya sekaligus pemerhati pendidikan agama Islam di Indonesia.

3) Sebagai pengajar mata kuliah bahasa arab di Fakultas Tarbiyah UIN
Maliki Malang.

4) Memiliki  pengalaman dan keahlian dalam perencanaan dan
pengembangan bahan ajar.

5) Sebagai nara sumber dan pelatih yang terkait dengan pengembangan

pendidikan Islam di berbagai forum baik lokal maupun nasional.
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b. Ahli Materi

Ahli materi yang ditetapkan sebagai penguji materi bahan ajar modul

mata pelajaran PAI berbasis humanistik adalah Bapak Dr. Tharaba, M. Pd.I

Penetapan ini didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut:

1) Sebagai dosen bidang pendidikan agama Islam di Fakultas Tarbiyah UIN
Maliki Malang.

2) Memiliki latar belakang pendidikan doktor.

3) Sebagai penulis buku, makalah, jurnal, artikel, surat kabar, dan media
lainnya.

4) Sebagai pengajar mata kuliah pendidikan Islam di S-1 maupun di

program pascasarjana.

c. Ahli Pembelajaran
Subyek uji coba adalah Bapak Ahmad Yasin, S.Pd.I selaku guru mata
pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 2 Gedangan yang dipilih
sebagai ahli pembelajaran.

d. Uji Coba Lapangan
Subyek uji coba lapangan terdiri dari satu guru PAI kelas VIII dan 30
siswa kelas VIII SMPN 2 Gedangan

. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam tahap ini ialah data mengenai proses
pengembangan bahan ajar modul Pendidikan Agama Islam berbasis humanistik
sesuai dengan prosedur pengembangan yang telah ditentukan. Data mengenai
kelayakan bahan ajar modul ini memiliki dua jenis data. Data tersebut
mencakup:

a. Data kuantitatif ini dihimpun dengan menggunakan angket terbuka yang
berupa penilaian produk secara umum dengan menggunakan modul mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Humanistik, yang berupa skor
penilaian menggunakan skala likert, yang menggunakan 5 penilaian. Data

tersebut nantinya akan diperoleh dari ahli desain, ahli materi, ahli
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pembelajaran, dan siswa kelas VIII yang berjumlah 30 siswa di SMPN 2
Gedangan.

b. Data kualitatif berupa hasil penilaian, masukan/tanggapan, kritik, dan saran
perbaikan melalui  wawancara dari ahli desain, ahli materi, ahli
pembelajaran, dan siswa kelas VIII yang berjumlah 30 siswa di SMPN 2

Gedangan.

4. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik (cermat, lengkap, sistematis) sehingga lebih mudah diolah.
Untuk mendapatkan data yang benar-benar mencerminkan keadaan subyek
penelitian pengembangan ini, diperlukan adanya instrument pengumpulan data.
Penelitian pengembangan ini menggunakan instrumen berupa:
a) Angket

Angket yang dibuat berisi daftar pernyataan yang digunakan untuk
memperoleh informasi atau tanggapan dari dosen ahli dan guru bidang studi
Pendidikan Agama Islam. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket
berjenis “skala likert”. Karena angket jenis ini dianggap lebih mudah dalam
menggali informasi pihak yang diteliti. pertanyaan di dalam angket tersebut
berupa pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan komponen isi atau
keadaan pengembangan modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik
pada siswa kelas VIII di SMPN 2 Gedangan yang telah dihasilkan.

Hasil informasi atau tanggapan yang diperoleh kemudian akan dilakukan
revisi terhadap bahan ajar. Angket yang diberikan kepada ahli desain, dan ahli
materi berupa pernyataan yang berkaitan dengan materi pendidikan agama
Islam pada bahan ajar yang dikembangkan, yaitu tentang tingkat relevansi
bahan ajar modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik terhadap
kurikulum 2013 (K-13).
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Adapun kriteria penilaian dalam skala likert telah ditentukan sebagai
berikut ini:

Tabel 3.1 Klasifikasi Persentase®

Persentase
Kualifikasi Keputusan
(%)
80— 100 Sangat Produk baru siap dimanfaatkan di lapangan
Baik sebenarnya untuk kegiatan pembelajaran.
60 —79 Baik Produk  dapat dilanjutkan,  dengan
menambahkan sesuatu yang kurang,
melakukan pertimbangan-pertimbangan
tertentu, penambahan yang dilakukan tidak
terlalu besar, dan tidak mendasar.
50 -59 Cukup Merevisi dengan meneliti kembali secara
Baik seksama dan  mencari  kelemahan-
kelemahan produk untuk disempurnakan.
<50 Kurang Merevisi  secara  besar-besaran  dan
Baik mendasar tentang isi produk.

Apabila hasil yang diperoleh sudah mencapai kriteria minimal 60%,
maka bahan ajar ini dinyatakan sudah dapat dimanfaatkan dengan layak untuk

proses belajar mengajar PAI dan bahan ajar dinyatakan efektif.

b) Wawancara
Wawancara yang digunakan pada penelitian ini berfungsi untuk mengetahui
keadaan pembelajaran dan kebutuhan terhadap pengembangan bahan ajar
modul Pendidikan Agama Islam Berbasis Humanistik. Observasi yang
digunakan pada penelitian ini berfungsi untuk mengetahui pelaksanaan dan
efektivitas pembelajaran sebelum pengembangan modul.

%8 Nana Sudjana,. Penilaian, him.118.
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5. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang kongkret
tentang keberhasilan bahan ajar pembelajaran yang sudah diproduksi. Hasil
yang diperoleh digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki
bahan ajar. Ada tiga teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data

hasil pengembangan yaitu analisis isi dan analisis deskriptif.

a. Analisis isi pembelajaran

Analisis isi dilakukan dengan analisis pengelompokan untuk
merumuskan tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam berdasarkan
kompetensi dasar serta menata organisasi isi pembelajaran. Hasil dari
analisis ini kemudian dipakai sebagai dasar untuk mengembangkan bahan
ajar pendidikan agama Islam berbasis humanistik.

b. Analisis deskriptif

Pada tahap uji coba, data dihimpun menggunakan angket penilaian
terbuka untuk memberikan kritik, saran, masukan perbaikan. Sebagaimana
diutarakan dalam poin 3, data-data yang terkumpul dapat dikelompokkan
menjadi dua yaitu: data kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan data
kualitatif yang berbentuk kata atau simbol.

Data kualitatif akan dianalisis secara logis dan bermakna, sedangkan data
kuantitatif akan dianalisis dengan deskriptif presentase. Hasil analisis
deskriptif ini digunakan untuk menentukan tingkat keefektivan belajar siswa
terhadap produk pengembangan modul pendidikan agama Islam berbasis
humanistik bagi siswa kelas VIII SMPN 2 Gedangan.

Penilaian tingkat keefektifitasan belajar siswa dapat diketahui melalui
hasil analisis kegiatan uji coba yang dilaksanakan melalui beberapa tahap,
yakni:

1) Review oleh ahli desain, review oleh ahli materi, dan ahli pembelajaran.
2) uji coba lapangan terdiri dari seorang guru PAI dan siswa kelas VIII
SMPN 2 Gedangan. Rumus untuk mengelola data tanggapan hasil uji coba

per aspek adalah:
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a. Rumus untuk mengolah data per item

= L_xlOO
Xi

P : Skor yang dicari

X :Jumlah keseluruhan jawaban responden

Xi  :Jumlah keseluruhan nilai ideal dalam satu item
100 : Bilangan konstan

. Rumus untuk mengolah data per kelompok item dan keseluruhan item
X
Do Xi

P :Skor yang dicari

P = x100

X :Jumlah keseluruhan jawaban responden dalam seluruh item

Z Xi : Jumlah keseluruhan nilai ideal dalam satu item

100 : Bilangan konstan
Pedoman untuk menginterprestasikan hasil analisis data, maka

ditetapkan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Penskoran Angket Validasi Ahli dan Uji Lapangan

Skor
5 4 3 2 1
Sangat Baik Baik Cukup Baik | Kurang Baik Sangat

Kurang Baik

Data validasi tersebut diperoleh melalui tahap penilaian validasi
ahli desain, ahli materi, ahli pembelajaran, serta uji coba lapangan

terhadap siswa kelas VII1 di SMPN 2 Gedangan, kabupaten Malang.




BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

Pada bab IV ini disajikan hasil tentang pengembangan modul pendidikan
agama Islam berbasis humanistik pada siswa kelas VIII di SMPN 2 Gedangan,
kabupaten Malang. Isi paparan yang disajikan meliputi: (A) Proses

Pengembangan Modul, (B) Efektivitas Pengembangan Modul.

A. Proses Pengembangan Modul

Pada proses pengembangan modul pendidikan agama Islam berbasis
Humanistik, peneliti menggunakan model Borg and Gall yang meliputi: : (1)
Potensi dan Masalah, (2) Pengumpulan Data, (3) Desain Produk, (4) Uji Coba
Terbatas, (5) Revisi produk, (6) Uji Coba Luas, (7) Revisi Produk, (8) Validasi
Desain, (9) Perbaikan Akhir.

Proses pengembangan ini tidak sampai pada tahapan desiminasi
dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya dari peneliti. Sehingga
pengembangan ini hanya terbatas pada tahapan perbaikan akhir. Adapun
penjelasannya sebagai berikut:

1. Potensi dan Masalah

Dalam proses pembelajaran yang berlangsung di setiap satuan
pendidikan selalu memiliki potensi masalah, diantaranya kurangnya sikap
profesionalisme guru dalam menyampaikan pelajaran, kurangnya sarana dan
prasarana yang menunjang proses pembelajaran, dan ketersediaan bahan ajar
yang kurang memadai kebutuhan peserta didik. Masalah ini masih berlangsung

hingga sampai saat ini.
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Ketersediaan bahan ajar yang digunakan oleh sekolah masih sangat jauh
dari harapan, karena masih dikembangkan secara umum, akan tetapi
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tentang standar proses,
yang mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan
bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Salah satu elemen dalam RPP adalah sumber
belajar. Berdasarkan hal tersebut guru diharapkan untuk mengembangkan
bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar.*

Kemampuan guru dalam merancang bahan ajar menjadi hal yang sangat
berperan dalam menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelajaran
melalui sebuah bahan ajar seperti di SMPN 2 Gedangan ini merupakan salah
satu sekolah yang berada di kabupaten malang. Begitu banyak faktor yang
menyebabkan kurang efektifnya proses belajar mengajar disekolah ini. Guru
mata pelajar pendidikan agama Islam menjelaskan bahwa ada beberapa faktor
yang memicu kurang efektifnya proses pembelajaran di dalam kelas seperti:

a. Potensi yang dimiliki siswa belum memenuhi standar yang diberlakukan
dalam kurikulum 2013, sedangkan disekolah tersebut sudah memberlakukan
kurikulum 2013 sebagai acuan dalam proses pembelajaran

b. Terbatasnya sarana prasarana yang disediakan oleh sekolah untuk
menunjang proses belajar siswa sesuai dengan kurikulum 2013, karena
sekolah ini merupakan sekolah pinggiran yang akses internet maupun signal
telephone masih belum begitu mampu menjangkau.

c. Terbatasnya kemampuan guru untuk lebih bervariatif dalam mengajar,
sehingga masih tetap bertahan dengan cara yang lama yaitu menggunakan
metode ceramah.

d. Alokasi waktu yang disediakan sangat terbatas, sehinga kurang dalam

meningkatkan keefektifan proses belajar siswa.*’

Beberapa potensi masalah yang dipaparkan diatas, terdapat sebuah

masalah yang lebih utama untuk diperhatikan yaitu mengenai potensi siswa

% peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang
Standar Proses.
“% Hasil wawancara peneliti terhadap guru pendidikan agama Islam
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terhadap penerapan kurikulum 2013 disekolah tersebut kurang sesuai.

Sehingga perlu adanya solusi untuk mengatasinya.

2. Pengumpulan Data
Tahap pengumpulkan data dilakukan dengan cara observasi secara langsung
di SMPN 2 Gedangan, kemudian wawancara secara langsung terhadap guru
pendidikan agama Islam dan sebagian siswa kelas VIII.
Tahapan wawancara yang pertama peneliti tujukan kepada bapak Yasin,
S. Pd. | selaku guru mata pelajaran agama Islam. Pertanyaan pertama yang
peneliti tanyakan adalah mengenai metode apa yang guru tersebut gunakan dalam
mengajar selama ini. Menurut tanggapan guru, disekolah tersebut sebenarnya
sudah memakai kurikulum 2013. Karena inputnya disekolah ini kurang memadai,
maka tidak bisa 100% jalan. Sehingga penerapan kurikulum 2013 yang menuntut
siswa lebih aktif, guru sebagai fasilitator tidak bisa dilaksanakan dengan baik.
Adanya kendala tersebut, maka terpaksa guru masih 80% menggunakan metode

ceramah.

Terkait dengan permasalahan tersebut peneliti lanjutkan dengan pertanyaan
yang kedua mengenai, bagaimana respon siswa terhadap metode yang digunakan.
Menurut guru tersebut seluruhnya kembali kepada input tadi, kurikulumnya
kurang sesuai dengan kebutuhan siswa disini sehingga, pembelajaran kurang
maksimal. Peneliti lanjutkan dengan pertanyaan ketiga, mengenai Bahan ajar apa
yang digunakan guru selama ini, apakah hasil belajar siswa sudah maksimal jika
proses pembelajaran dikelas menggunakan bahan ajar tersebut. Guru menanggapi
bahwa untuk bahan ajarnya sudah menggunakan buku pegangan guru edisi revisi
pendidikan agama Islam dan budi pekerti (kurikulum 2013), namun karena
kurikulum ini kurang sesuai dengan kebutuhan siswa di daerah sini, sehingga hasil
belajarpun kadang kurang maksimal dan para guru PAI membuat soal

menyesuaikan dengan kondisi anak-anak di desa dengan KKM : Kelas VII (
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75%), Kelas VIII (77%), Kelas IX (78%) sehingga nilai siswa bisa diatas rata-
rata. Akan tetapi, jika soal-soal tersebut disesuaikan dengan kurikulum 2013,
kemungkinan besar nilai mereka belum bisa maksimal.

Berdasarkan pemaparan guru diatas, peneliti tertarik ingin mengetahui lebih
detail, Bagaimana karakteristik peserta didik disekolah tersebut. Menurut guru
tersebut rata-rata anak pinggiran masih mudah diatur dari pada anak-anak di
perkotaan. Hanya saja kebutuhan belajar peserta didik masih belum bisa 100%
terpenuhi. Karena input dari pada K-13 ini sangat tidak sesuai dengan keadaan
sekolah-sekolah yang berada di desa. Begitu pula dari segi fasilitas yang sangat
jauh tertinggal dengan sekolah-sekolah yang berada di kota. Jadi wajar jika pola
berpikir mereka dan cara belajar mereka ketinggalan jaman.*" Peneliti juga
melakukan wawancara dengan beberapa siswa kelas VIII di SMPN 2 Gedangan
tersebut. Ada beberapa hal yang peneliti tanyakan kepada siswa, pertanyaan
pertama yaitu mengenai bagaimana cara mengajar guru di dalam kelas dan
keluhan apa yang mereka rasakan ketika belajar bersama guru pendidikan agama
Islam. Kemudian beberapa siswa menanggapi bahwa sebenarnya cara mengajar
guru baik, akan tetapi materi yang mereka pelajari kurang bisa dipahami sehingga
mereka selalu membutuhkan pendampingan dari guru agar ketika mereka
kesulitan, bisa langsung bertanya kepada guru.

Peneliti melanjutkan dengan pertanyaan terakhir mengenai apa yang
diharapkan kepada guru mata pelajaran PAI disekolah tersebut? Kemudian siswa
memberi saran bahwa ketika menjelaskan materi di berikan contoh-contoh, atau
disuruh praktek.*

Demikian adalah beberapa data yang dapat peneiliti paparkan mengenai
hasil wawancara dari kepala sekolah, guru mata pelajaran, dan siswa kelas VIII.

Berangkat

dari masalah tersebut diatas, peneliti ingin menawarkan sebuah solusi baru.
Peneliti ingin mengembangkan sebuah modul khususnya pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam disekolah tersebut dengan menggunakan pendekatan

humanistik. Pendekatan ini nantinya diharapkan mampu membantu siswa belajar

*! Hasil wawancara peneliti terhadap guru pendidikan agama Islam
*2 Hasil wawancara peneliti terhadap siswa kelas V111
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lebih mudah, belajar mandiri, belajar lebih aktif, dan alokasi waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan modul ini juga lebih fleksibel karena dapat
dilakukan dimana saja meskipun tanpa didampingi oleh guru maupun orangtua.
Oleh sebab itu solusi inilah yang saat ini menurut peneliti lebih tepat untuk
diterapkan di SMPN 2 Gedangan.

3. Desain Produk

Tahap proses desain produk pengembangan modul ini adalah mendesain seluruh
komponen  modul dengan menggunakan pendekatan humanistik. Baik dalam cara
penyajian materi maupun memberikan peniaian. Sebelum dilakukannya penerapan
langsung dalam pembelajaran, modul ini nantinya akan dicek dan divalidasi terlebih
dahulu guna untuk menilai tingkat kelayakannya. Proses produksi modul PAI berbasis
pendekatan humanistik ini akan dibagi menjadi tiga tahap yaitu pra produksi, produksi
dan pasca produksi. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

a. Pra Produksi

Tahap ini dimulai dengan mempersiapkan seluruh bahan-bahan yang
diperlukan untuk memproduksi bahan ajar modul ini. Berikut bahan-bahan
yang di perlukan dalam pembuatan modul adalah kertas A4, komputer/laptop,
flashdisk, software utama berupa Microsoft word 2010 sebagai alat untuk
mengetik materi yang akan disajikan di dalam modul. Selain itu, software
pendukung juga diperlukan untuk mendesain cover, isi modul beserta
layoutnya seperti software CorelDraw dan Photoshop. Persiapan dimulai
dengan menginstall software utama kedalam computer/laptop.

Bahan yang dipersiapkan terkait konten dari modul adalah silabus, RPP,
makalah terkait materi (rendah hati, hemat, dan sederhana) untuk dijadikan
pembahasan tambahan, dan buku pendidikan agama Islam dan budi pekerti

kurikulum 2013 sebagai bahan ajar acuan yang akan dikembangkan.

b. Produksi
Dalam proses produksi pengembangan modul ini peneliti menggunakan

beberapa proses diantaranya adalah:
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1) Mengumpulkan referensi materi dari buku, website, maupun artikel dan
jurnal untuk dijadikan bahan rujukan penulisan modul PAI berbasis
pendekatan humanistik.

2) Menggunakan software Microsoft office 2010 sebagai alat untuk mengetik
seluruh komponen isian modul yang didapatkan dari berbagai referensi dan
sudah terstruktur secara benar.

3) Mendesain cover dan seluruh bagian modul agar tampilan lebih menarik
menggunakan software berupa corel draw dan photoshop.

4) Menambahkan beberapa icon menarik berupa gambar ilustrasi untuk
diselipkan didalam modul sesuai dengan tema yang disajikan guna untuk
meningkatkan kepahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajarinya.

5) Tahap terakhir adalah mengedit ulang bagian modul yang dirasa peneliti
kurang sesuai dari segi layout maupun penggunaan istilah yang digunakan.

c. Pasca Produksi

Pada tahap ini produk pengembangan modul PAI berbasis humanistik
yang sudah jadi kemudian dicetak sebanyak 5 eksemplar dengan ukuran kertas
A4 dan selanjutnya modul tersebut dapat dilakukannya proses validasi kepada
ahli desain, ahli materi, ahli pembelajaran, dan uji lapangan kepada siswa kelas
VIl yang berjumlah 30 siswa di SMPN 2 Gedangan kabupaten Malang.

Sedangkan modul yang telah dikembangkan selanjutnya dicetak sementara
dengan kertas A4 untuk dilakukannya uji validitas terhadap ahli desain dan ahli
materi. Deskripsi hasil pengembangan modul yang telah diproduksi sebelum
dilakukan uji validitas akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Pra-Pendahuluan
Bagian ini berisi tentang komponen-komponen sebelum memulai
pelajaran. Bagian ini ditujukan untuk memperkenalkan seluruh isi materi
yang akan dibahas di dalam modul tersebut. Adapun bagian-bagian pra-

pendahuluan seperti yang akan dijelaskan berikut ini:



1) Halaman Cover Depan dan Belakang

MODUL PEMBELAJARAN
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Gambar 4.1 Tampilan cover depan dan belakang modul

Tampilan pada cover depan meliputi judul modul “Modul
Pendidikan Agama Islam berbasis Humanistik untuk siswa kelas VIII
SMP, nama penulis, logo kurikulum 2013 (K13), tampilan gambar
yang sesuai dengan tema. Tulisan di desain menggunakan warna putih
dan menggunakan font “Calibri”.

Sedangkan cover belakang di desain lebih sederhana dengan
berisi tentang sinopsis isi modul secara singkat, kemudian dibawahnya
ditambahkan logo dan identitas perguruan tinggi dari penulis
(peneliti).

2) Kata Pengantar
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Gambar 4.2 Kata Pengantar
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Kata pengantar merupakan penjelasan dari penyusun tentang

gambaran umum isi modul PAI berbasis pendekatan humanistik, dan

harapan penyusun terhadap bahan ajar modul tersebut.

3) Daftar Isi
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Gambar 4.3 Daftar Isi
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Daftar isi pada modul ini berisi tentang komponen yang terdapat
dalam keseluruhan bagian modul beserta halamannya untuk
memudahkan siswa dalam menemukan materi yang akan dipelajari.

4) KI, KD, Indikator

(N ceclun NN UNNNN I NED S i L I

Gambar 4.4 Tampilan KI, KD, Indikator
Bagian ini menjelaskan mengenai kompetensi inti, kompetensi
dasar, dan indikator dari materi yang disajikan dalam modul PAI
berbasis humanistik.

5) Tujuan
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Gambar 4.5 Tujuan Pembelajaran
Pada bagian ini adalah penjelasan mengenai tujuan pembelajaran

dai modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik dibuat.

. Bagian Pendahuluan

1) Pengenalan Modul

Gambar 4.6 Pengenalan Modul
Bagian ini membahas tentang pengenalan modul PAI
berbasis pendekatan humanistik. Tujuan dari tampilan ini agar
siswa dan guru dapat mengetahui bahwa modul ini memiliki cirri
khas tersendiri daripada modul yang lainnya.

2) Peta Konsep

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gambar 4.7 Peta Konsep
Peta konsep merupakan diagram yang menunjukkan konsep-
konsep yang mewakili pembelajaran. Peta konsep memiliki struktur
berjenjang dari yang bersifat umum menuju khusus yang
dilengkapi dengan garis penghubung yang sesuai.

c. Bagian Isi
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Gambar 4.8 Materi

Pada bagian isi modul ini terdiri dari seluruh bahasan materi yang
terdapat pada modul.
d. Bagian Pelengkap
Pada bagian ini modul dilengkapi dengan komponen-komponen lain

diantarannya:
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1) Kajian Tajwid

Gambar 4.9 Kajian Tajwid
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Pada bagian ini, peneliti menambahkan kajian tajwid tentang

macam-macam hukum bacaan Mad untuk menambah wawasan

siswa tentang tata cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar.

Kajian ini peneliti tambahkan sesuai dengan silabus Pendidikan

Agama Islam untuk SMP yang terdapat di dalam kurikulum 2013

2) Rangkuman Materi
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Gambar 4.10 Rangkuman Materi
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Tujuan dari komponen ini adalah membantu siswa mengingat
materi pada modul dengan meringkas materi-materi tersebut sehingga
lebih mudah untuk dipelajari.

3) Evaluasi

Pada lembar evaluasi di dalam modul ini terdapat dua penilaian,

diantaranya adalah:

a) Soal Latihan

Gambar 4.11 Soal Latihan
Pada bagian ini modul dilengkapi dengan soal-soal latihan
untuk mengukur kepahaman siswa terhadap materi yang dibahas di
dalam modul ini. Soal latihan terdiri dari 15 soal pilihan ganda dan

5 soal uraian.
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b) Penilaian

Gambar 4.12 Penilaian

Pada bagian ini terdapat beberapa penilaian afektif untuk
melengkapi modul ini dengan tujuan menanamkan nilai-nilai
humanistik didalamnya. Penilaian yang diberikan pada bagian
ini diataranya adalah penilaian sikap, penilaian diri, penilaian
antar teman, dan penilaian praktek.

Bagian Penutup

1) Daftar Pustaka

Gambar 4.13 Daftar Pustaka
Daftar pustaka merupakan sumber acuan buku yang

digunakan oleh penyusun sebagai acuan pembuatan modul yang

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



65

terdapat pada bagian akhir modul. Daftar pustaka dicantumkan juga
bertujuan agar siswa dapat mencari rujukan atau literature lain yang
dicantumkan pada daftar pustaka.

2) Profil Penulis

&

Gambar 4.14 Profil Penulis
Pada bagian ini terdapat profil penyusun modul pendidikan
agama Islam berbasis humanistik.

3) Catatan

Gambar 4.15 Catatan
Bagian ini hanya sebagai pelengkap apabila ada catatan dari

guru terhadap perkembangan belajar siswa atau sebagai masukan



4) Mutiara Khazanah

menjadi lebih baik lagi.

4. Uji Coba Terbatas

meningkatkan semangat belajar siswa.
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dari para pembaca modul guna untuk perbaikan kualitas modul ini

Gambar 4.16 Kata Motivasi Belajar

Pada bagian ini terdapat pesan atau kata-kata motivasi untuk

Pada uji coba terbatas ini peneliti mengambil subyek penelitian berjumlah

10 siswa. Hal ini untuk menguji cobakan produk awal sebelum benar-benar

diterapkan pada uji coba lebih luas. Hasil dari analisis ini akan menjadi tolak ukur

dari tingkat kelayakan modul yang telah dikembangkan. Adapun hasil dari

analisis pada uji coba terbatas akan peneliti sajikan dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Hasil Uji Coba Terbatas Pengembangan Modul Pendidikan
Agama Islam berbasis Humanistik pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2

Gedangan, kabupaten malang

No.

Nama

Presentase %

Keterangan
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1. | Afiatun Najwa 56% Cukup valid
2. | Dwi Susanti 53% Cukup valid
3. | Candira Lusiana 55% Cukup valid
4. | Ardian 56% Cukup valid
5. | Handik Alfian S57% Cukup valid
6. | Puguh Nanda P. 100% Sangat valid
7. | Fania Kanaya 64% Valid
8. | Sahrul Rojikin 67% Valid
9. | Lukman Hakim 100% Sangat Valid
10. | Sufandi Arto 56% Cukup valid
Skor Total 67% Valid

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan

modul PAI berbasis pendekatan humanistik dinyatakan valid akan tetapi modul

masih perlu diadakanya revisi.

5. Revisi Produk

Berdasarkan hasil validasi dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan

modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik terdapat beberapa revisi atau

perbaikan sebelum modul tersebut benar-benar layak untuk diuji cobakan. Adapun

masukan atau komentar dari beberapa ahli validasi tersebut bertujuan untuk

menjadikan modul lebih berkualitas dan layak untuk digunakan sebagai bahan

ajar dalam proses pembelajaran didalam kelas, khususnya pada siswa kelas VIlI




di SMPN 2 Gedangan, kabupaten Malang. Revisi produk yang dihasilkan dapat

peneliti paparkan sebagai berikut:

1. Ahli Desain

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, hasil revisi produk terhadap

pengembangan modul PAI berbasis pendekatan humanistik dari ahli desain dapat

peneliti paparkan sebagai berikut:

Tabel 4.2 Revisi Produk Ahli Desain
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No.

Sebelum Revisi Setelah Revisi

7
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Keterangan
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& ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

OF MAULANA MA
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Spasi dan ukuran hur?qJL
pada bagian daftar isi
dibedakan ant
pendahuluan, isi, d
penutup.  Jadi setel%
adanya  revisi,  jar
isi/materi lebih lebar dari
sebelumnya.
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pase suaria A Made
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Pada bagian pengenal
modul, ditambahkan satu
spasi untuk jud

tambahan. Judul tambahail
yaitu |<_f

AVIIC UNIVERS

“Pengenalan Modul” @)

“apa itu modul berba%
humanistik?”

LIK IBRA

<
Desain  peta  konsep
dirubah lebih menarik Iagit
karena sebelumnya masih
terlihat sederhana menur
ahli desain.

OF MAULA




2. Ahli Materi
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Berdasarkan analisis data yang dilakukan, hasil revisi produk terhadap

pengembangan modul PAI berbasis pendekatan humanistik dari ahli materi dapat

peneliti paparkan sebagai berikut:

Tabel 4.3 Revisi Produk Ahli Materi

No.

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Keterangan

LINIVVEEF

X

=y

% |
?g‘-
Al

Sebelumnya modul ini
mengacu pada silabus
dan buku ajar K13,
namun  ahli  materi
menganjurkan  untuk
menambahkan  materi
lebih rinci lagi.

o leade Sge v sidce Leats casie s Ldes
Al Teas wesny A noags Met Seatibon srdory

g gt ek g T Tee

Pada  modul awal;
peneliti langsung
membahas pada int
materi. Namun ahli
materi merevisi supaya
ditambahkan pengantar
seperti  kisah teladan
sesuai tema materi ini.
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Berdasarkan tanggapan yang telah diberikan oleh ahli desain, ahli materi,
dan ahli pembelajaran maka secara umum produk pengembangan modul mata
pelajaran pendidikan agama Islam berbasis humanistik untuk siswa kelas VIII
semester ganjil di SMPN 2 Gedangan secara umum sudah layak untuk digunakan
dalam pembelajaran yang sebenarnya. Modul juga telah mengalami tahap revisi
setiap langkah yang dilalui pada saat pengambangan supaya nantinya keefektifan
pembelajaran menggunakan modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik

ini dapat lebih optimal.

6. Uji Coba Lebih Luas
Berdasarkan data kuantitatif dari hasil respon siswa terhadap modul
yang telah dikembangkan, diketahui hasil akhirnya pada penilaian skor di
bawah ini:
Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Lebih Luas Pengembangan Modul

Pendidikan Agama Islam berbasis Humanistik pada Siswa Kelas V111 di
SMP Negeri 2 Gedangan, kabupaten malang

No. Nama Presentase % Keterangan
1. | Asmawati 80% Sangat Valid
2. | Ahmad nuris 81% Sangat Valid
3. | Desi Permatasari 93% Sangat Valid
4. | Elvi Sofiana 87% Sangat Valid
5. | Febi Arya 83% Sangat Valid
6. | Ferik Danang 81% Sangat Valid
7. | Indira arifatula 85% Sangat Valid
8. | Musta’in Romli 79% Sangat Valid
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9. | Mutiara Azahra 93% Sangat Valid
10. | Lailatun Nada 96% Sangat Valid
11. | Sindi Eka 93% Sangat Valid
12. | Sindy luthvia niswa 84% Sangat Valid
13. | Faisal 87% Sangat Valid
14. | Yesi putrid 88% Sangat Valid
15. | Zainul anwar 79% Sangat Valid
16. | Dwi Lestari 85% Sangat Valid
17. | Widika 93% Sangat Valid
18. | Fairuz ahmad 91% Sangat Valid
19. | Zahra almanisa 95% Sangat Valid
20. | Yayuk laarasati 92% Sangat Valid

Skor Total 87% Sangat Valid

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan

modul PAI berbasis pendekatan humanistik dinyatakan Sangat Baik.

7. Revisi Produk

Berdasarkan hasil validasi dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan

modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik terdapat beberapa revisi atau

perbaikan sebelum modul tersebut benar-benar layak untuk diuji cobakan. Adapun

masukan atau komentar dari beberapa ahli validasi tersebut bertujuan untuk

menjadikan modul lebih berkualitas dan layak untuk digunakan sebagai bahan




ajar dalam proses pembelajaran didalam kelas, khususnya pada siswa kelas VIII
di SMPN 2 Gedangan, kabupaten Malang. Revisi produk yang dihasilkan dapat

peneliti paparkan sebagai berikut:

1.

pengembangan modul PAI berbasis pendekatan humanistik dari ahli desain dapat

peneliti paparkan sebagai berikut:

Ahli Desain

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, hasil revisi produk terhadap

Tabel 4.5 Revisi Produk Ahli Desain
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No.

Sebelum Revisi

AR An ALULe

BLALAAS BAC M (BAA M
Vains

Setelah Revisi

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

Keterangan

Tata letak penulisan
sinopsis modul sebelumnya
berada dibawah an
berwarna putih. Setelah
revisi, tata letak tulisan
dipindah kebagian atasdan
warna  tulisan dignti
dengan warna kuning.

STATE ISLT\MIC UNIVERSITY OF MALANG

2. Ahli Materi
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, hasil revisi produk terhadap

OF MAULANA MA

pengembangan modul PAI berbasis pendekatan humanistik dari ahli materi dapat

peneliti paparkan sebagai berikut:



Tabel 4.6 Revisi Produk Ahli Materi
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<

=

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan LL
q

Sebelumnya modul inj

e ditutup dengan daftar

pustaka, namun setelah
ada revisi dari ahli
materi  maka peneliti
tambahkan dengan
kolom catatan.

3. Ahli Pembelajaran

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, hasil revisi produk terhadap

pengembangan modul PAI berbasis pendekatan humanistik dari ahli pembelajaran

dapat peneliti paparkan sebagai berikut:



Tabel 4.7 Revisi Produk Ahli Pembelajaran
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No. Sebelum Revisi Setelah Revisi

<
=

Keterangan |,

o

SN

Sebelumnya hanya sampa
pada tahap  rangkomar
materi.  Namun  Setelal
adanya revisi pengembangan
setelah bagian rangkumar
materi peneliti menambahkar
kajian tentang tajwid.

Berdasarkan tanggapan yang telah diberikan oleh ahli desain, ahli materi,

dan ahli pembelajaran maka secara umum produk pengembangan modul mata
pelajaran pendidikan agama Islam berbasis humanistik untuk siswa kelas VIII
semester ganjil di SMPN 2 Gedangan secara umum sudah layak untuk digunakan
dalam pembelajaran yang sebenarnya. Modul juga telah mengalami tahap revisi
setiap langkah yang dilalui pada saat pengambangan supaya nantinya keefektifan
pembelajaran menggunakan modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik

ini dapat lebih optimal.

8. Validasi Desain
Validasi desain ini dilakukan guna untuk mengetahui kriteria kelayakan
Pengembangan modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik sebelum

dapat digunakan oleh siswa kelas VIII di SMPN 2 Gedangan. Adapun untuk
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mengetahui tingkat validitas pengembangan modul perlu dilakukannya uji

validitas terhadap ahli desain, ahli materi, dan ahli pembelajaran seperti yang telah

dijelaskan berikut ini:

1. Analisis Data Validasi Ahli Desain

a. Data kuantitatif

Berdasarkan data kuantitatif dari hasil validasi ahli desain

terhadap

modul yang dikembangkan, diketahui hasil akhirnya pada penilaian skor di

bawah ini:
Tabel 4.8 Hasil Validasi Ahli Desain

No. Kriteria Presentase % Keterangan

14 Kemenarikan desain cover 100% Sangat Valid

2 Kejelasan identitas bahan ajar 100% Valid

3 Kejelasan petunjuk penggunaan 80% Valid
modul

4 Ketepatan penempatan judul modul 80% Valid

5 Kesesuian gambar ilustrasi dengan 100% Sangat Valid
materi yang disajikan

6 Ketepatan penempatan gambar 100% Sangat Valid
dalam modul

7 Ketepatan dalam penggunaan 100% Sangat Valid
layout

8 Kesesuaian penggunaan variasi 100% Sangat Valid
jenis, ukuran dan bentuk huruf
untuk judul, sub-sub judul, dan
materi

9 Konsistensi penggunaan sistem 100% Sangat Valid
penomoran

10 Ketepatan pemilihan warna pada 80% Valid
background
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11 Keserasian warna background 80% Valid
dengan teks
12 Keterbacaan teks dan tulisan 100% Sangat Valid
13 Kemenarikan template untuk tugas 100% Sangat Valid
dan materi
14 | Terdapat kata-kata motivasi di 80% Valid
dalam modul
15 Kemenarikan desain bahan ajar 100% Sangat Valid
secara keseluruhan dapat
membantu meningkatkan
keefektifan belajar siswa
Analisis Keseluruhan 93% Sangat Valid

Berdasarkan perhitungan di atas, maka pengamatan yang dilakukan ahli

desain secara keseluruhan mencapai 100%. Jika dicocokkan dengan tabel

kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid.

b. Data

Kualitatif

Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan masukan, saran dan

komentar ahli desain dalam pernyataan terbuka yang berkenaan dengan modul

dapat diketahui dari tabel berikut ini:

Tabel 4.9 Saran dan Komentar Ahli Desain

Nama Validator Saran dan komentar

Ahmad Makki Hasan, M. Pd 1. “Penempatan  logo
sebaiknya ditaruh dicover belakang,
untuk cover depan sebaiknya diganti

dengan logo K13.”

UIN  Malang

2. “Tata letak penulisan sinopsis modul
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sebaiknya dipindah kebagian atas dan
warna tulisan diganti dengan warna

kuning.”

“Spasi dan ukuran huruf pada bagian
daftar isi dibedakan antara
pendahuluan, isi, dan penutup.”

“Pada  bagian pengenalan  modul,
ditambahkan satu spasi untuk judul
tambahan.”

“Desain peta konsep di rubah lebih
menarik lagi.”

“Pada bagian tajwid, judul dirubah
menjadi (kajian tajwid).”

2. Analisis Data Validasi Ahli Materi

a. Data kuantitatif

Berdasarkan data kuantitatif dari hasil validasi ahli materi terhadap

modul yang dikembangkan, diketahui hasil akhirnya pada penilaian skor di

bawah ini:
Tabel 4.10 Hasil Validasi Ahli Materi
No. Kriteria Presentase % Keterangan
1. Kl, KD, indikator, dan tujuan 100% Sangat Valid
pembelajaran sesuai
2 Kelengkapan materi yang disajikan 100% Sangat Valid
3 Kesesuaian materi dan evaluasi 100% Sangat Valid
4 Keakuratan materi yang disajikan 100% Sangat Valid
5 Penyampaian materi mendorong 80% Valid
pencarian informasi lebih jauh
6 Kesesuaian dengan perkembangan 80% Valid
peserta didik
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7 Meningkatkan keaktifan siswa 100% Sangat Valid

8 Kemudahan untuk mempelajari 100% Sangat Valid
materi

9 Kejelasan istilah-istilah di dalam 100% Sangat Valid
materi

10 | Ketepatan urutan penyajian 100% Sangat Valid

11 Ketepatan materi yang diajarkan 80% Valid

12 | Bahasa yang digunakan 100% Sangat Valid
komunikatif

13 Rangkuman materi yang diberikan 100% Sangat Valid
singkat dan jelas

14 Kelengkapan isi materi 100% Sangat Valid

15 Kelengkapan komponen-komponen 80% Valid
modul

Analisis Keseluruhan 95% Sangat Valid

Berdasarkan perhitungan di atas, maka pengamatan yang dilakukan ahli

materi secara keseluruhan mencapai 100%. Jika dicocokkan dengan tabel

kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid.

b. Data Kualitatif

Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan masukan, saran dan

komentar ahli desain dalam pernyataan terbuka yang berkenaan dengan modul

dapat

diketahui dari tabel berikut ini:
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Tabel 4.11 Saran dan Komentar Ahli materi

Nama Validator

Saran dan komentar

Dr. Fahim Tharaba, M. Pd

1. “Secara keseluruhan sudah bagus,
tinggal mengembangkan materi lebih
rinci.”

2. “Tambahkan kisah teladan sebagai
pengantar materi.”

3. “Tambahkan lembar catatan dibagian

akhir modul.”

3. Analisis Data Validasi Ahli Pembelajaran

a. Data kuantitatif

Berdasarkan data kuantitatif dari hasil validasi ahli pembelajaran

terhadap modul yang dikembangkan, diketahui hasil akhirnya pada

penilaian skor di bawah ini:

Tabel 4.12 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

No. Kriteria Presentase % Keterangan

1. Kemenarikan fisik bahan ajar 80% Valid

2 Kemudahan petunjuk penggunaan 80% Valid
modul

3 Kejelasan sistem pembelajaran 100% Sangat Valid
modul

4 Kesesuaian bahan ajar dengan 100% Sangat Valid
pencapaian tujuan pembelajaran

5 Kejelasan uraian materi pada setiap 100% Sangat Valid
kegiatan pembelajaran

6 Kesesuaian materi yang disajikan 100% Sangat Valid
dalam bahan ajar dengan silabus
dan RPP kurikulum 2013
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Kesesuaian materi pelajaran dengan
kemampuan belajar siswa

80%

Valid

Tingkat pemahaman siswa
meningkat setelah menggunakan
bahan ajar modul

80%

Valid

Kejelasan tugas dan soal latihan

80%

Valid

10

Kejelasan penilaian hasil belajar

80%

Valid

11

Ketepatan pendekatan yang
digunakan dalam bahan ajar
terhadap pembelajaran PAI

80%

Valid

12

Penerapan bahan ajar dapat
membantu penanaman nilai-nilai
humanistik bagi siswa

100%

Sangat Valid

13

Ketertarikan siswa dengan
menggunakan modul PAI berbasis
humanistik dalam proses
pembelajaran

100%

Sangat Valid

14

Tingkat keterlibatan siswa dalam
pembelajaran baik

100%

Sangat Valid

15

Modul yang dikembangkan dapat
meningkatkan keefektifan belajar
siswa

100%

Valid

Analisis Keseluruhan

91%

Sangat Valid

Berdasarkan perhitungan di atas, maka pengamatan yang dilakukan ahli

pembelajaran secara keseluruhan mencapai 100%. Jika dicocokkan dengan

tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid.




b. Data Kualitatif
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Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan masukan, saran dan

komentar ahli desain dalam pernyataan terbuka yang berkenaan dengan

modul dapat diketahui dari tabel berikut ini:

Tabel 4.13 Saran dan Komentar Ahli pembelajaran

Nama Validator

Saran dan komentar

Ahmad Yasin, S. Pd.I

“Isi materinya lengkap, hanya saran saya
sebaiknya ditambahkan materi tajwid tentang
hukum bacaan Mad, sesuai dengan yang ada
dibuku pegangan siswa PAI dan Budi Pekerti
seperti yang digunakan siswa kelas VIII saat

2

mi.

9. Perbaikan Akhir

Pada tahap ini produk pengembangan modul PAI berbasis humanistik yang

sudah dinyatakan layak untuk diterapkan dalam proses pembelajaran dan sudah

melalui proses uji validasi, sehingga tidak perlu diadakannya perbaikan akhir.

Peneliti hanya cukup melakukan pengecekan ulang terhadap modul sebelum

dilakukannya proses percetakan.

. Efektivitas Pengembangan Modul

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terhadap modul

Pendidikan agama Islam berbasis humanistik pada siswa kelas VIII di SMPN 2

Gedangan, dapat disimpulkan efektivitas pengembangan modul sebagai berikut:

1. Hasil Validasi guru mata pelajaran pendidikan agama Islam mencapai 91%

2. Hasil penilaian uji coba terbatas mencapai 67%
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3. Hasil penilaian uji coba lebih luas mencapai 87%
Demikian dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul pendidikan
agama Islam berbasis humanistik pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2

Gedangan dapat dikatakan berhasil.



BAB V
KAJIAN DAN SARAN

Pada bab ini dipaparkan mengenai kajian dan saran-saran berdasarkan hasil
pengembangan modul mata pelajaran pendidikan agama Islam berbasis

humanistik bagi siswa kelas V111 di SMPN 2 Gedangan Malang.

A. Kajian Produk yang telah Direvisi

Pengembangan bahan ajar yang berupa modul pendidikan agama Islam
berbasis humanistik selama ini belum pernah ada yang menerapkan di SMP
Negeri 2 Gedangan, khususnya yang memiliki spesifikasi pembelajaran dengan
memasukkan nilai-nilai humanistik didalamnya namun tetap merujuk pada tema-
tema yang ada di buku ajar tematik kelas VIII yaitu buku Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti. Pengembangan modul ini peneliti batasi hanya dengan
menggunakan satu model pendekatan humanistik saja, yaitu menggunakan
pendekatan humanistik dengan model Active Learning yang di gagas oleh Melvin
L. Silberman. Active Learning merupakan belajar bukan merupakan konsekuensi
otomatis dari penyampaian informasi kepada siswa. Belajar membutuhkan
keterlibatan mental dan tindakan sekaligus. Pada saat kegiatan belajar itu aktif,
siswa melakukan sebagian besar pekerjaan belajar. Mereka mempelajari gagasan-
gagasan, memecahkan berbagai masalah dan menerapkan apa yang mereka
pelajari.*”®

Dalam pembelajaran Active Learning, siswa dapat dikatakan aktif dalam

belajar jika memenuhi beberapa ciri berikut ini: a) Situasi kelas menantang siswa

** Aulus Gellius by Nicola Abbagnano, “Humanism”, terj. Nino Langiulli, dalam Paul Edward
(ed.), The Encyclopedia of Philosophy, Jilid 11l (New York: Macmillan, 1972), hal. 70.

84
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melakukan kegiatan belajar secara bebas tetapi terkendali, b) Guru tidak
mendominasi pembicaraan, tetapi lebih banyak memberikan rangsangan berpikir
kepada siswa dalam memecahkan masalah, c) Guru meyediakan dan
mengusahakan sumber belajar bagi siswa, d) Kegiatan belajar siswa bervariasi, €)
Hubungan guru dengan siswa sifatnya harus mencerminkan hubungan manusiawi,
f) Adanya keberanian siswa untuk mengajukan pendapat melalui pertanyaan dan
pernyataan.** Untuk itulah pada penelitian ini peneliti mengembangkan modul
pendidikan agama Islam berbasis humanistik yang digunakan sebagai bahan ajar
sebagai penunjang pembelajaran. Selain itu, hasil pengembangan ini dimaksudkan
untuk dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran pendidikan agama Islam pada
tema-tema yang tersedia dalam buku ajar kelas VIII di SMPN 2 Gedangan.

Pengembangan modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik ini
sudah melalui proses validasi dari para ahli, diantaranya adalah ahli desain, ahli
materi, dan ahli pembelajaran dengan tingkat pencapaian atau kriteria sangat baik
serta dianggap layak untuk dijadikan sumber belajar.

Pengembangan modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik ini
dikembangkan menggunakan model Borg and Gall yang melalui rangkaian

tahapan yang sistematis yakni:

Education research and development (R&D) is a process used to develop
and validate educational product. The steps of this process are usually
refered to as the R&D cycle, wich consist of studying research findings
pertinent to the product to be developed, developing the product based

on the finding, field testing in the setting where it wil be used eventually,

#* Melvin L. Silbermen, Active Learning : 101 Strategies to Teach Any Subject, (Jakarta:
Yapendis, 1996), him. 40
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and revising it to correct the deficiencies found in the field testing stage.

In indicate that product meets its behaviorally defined objective.®

Maksud penjelasan diatas adalah “Riset dan pengembangan bidang
pendidikan (R&D) adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangan dan
mengesahkan produk bidang pendidikan. Langkah-langkah ini biasanya dikenal
dengan siklus R&D, yang terdiri dari pengkajian terhadap hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan validitas komponen-komponen pada produk
yang akan dikembangkan, mengembangkannya menjadi sebuah produk,pengujian
terhadap produk yang dirancang, dan peninjauan ulang dan mengoreksi produk
tersebut berdasarkan hasil uji coba. Hal itu sebagai indikasi bahwa produk temuan
dari kegiatan pengembangan yang dilakukan mempunyai obyektivitas.

Tahapan proses penelitian pengembangan pendidikan dilakukan secara
bertahap, yang mana pada setiap langkah yang dikembangkan selalu mengacu
pada hasil langkah-langkah sebelumnya dan pada akhimya di peroleh suatu
produk pendidikan yang baru. Langkah-langkah dalam Research and
Development terdiri dari sepuluh langkah®, yaitu:

(1) Research and Information Collecting, (2) Planning, (3) Develop
Preliminary Form of Product, (4) Preliminary Field Testing, (5) Main Product
Revision, (6) Main Field Testing, (7) Operational Product Revision, (8)
Operational Field Testing, (9) Final Product Revision, (10) Dissemination and

Implementation.

> W.R. Borg and M.D. Gall, Education Research an Introduction, Fourth Edition, (New York
& London: Longman, 1983), him. 772

* Farida Nursyahidah, Research and Development vs Development Research. Dalam
www.infokursus.net diakses pada 14.30 tanggal 21 Desember 2015, him. 12
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Adapun pengembangan produk yang dilaksanakan pada penelitian ini hanya
sampai pada tahap Final Product Revision yaitu menghasilkan produk akhir
terhadap modul Pendidikan Agama Islam berbasis humanistik bagi siswa kelas
VIII di SMPN 2 Gedangan yang dikemas dalam buku pegangan siswa, sehingga
tidak sampai pada tahap desiminasi dan implementasi produk disebabkan karena
terbatasnya waktu dan biaya yang dimiliki oleh peneliti, sehingga mungkin
nantinya akan dapat dilakukan penelitian lanjutan oleh peneliti selanjutnya.

Pengembangan modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik
menggunakan model Borg and Gall ini digunakan untuk mengukur tingkat
efektivitas pembelajaran pada siswa kelas VIII di SMPN 2 Gedangan.
Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terhadap modul pendidikan
agama Islam berbasis humanistik pada siswa kelas VIII di SMPN 2 Gedangan,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil akhir dari pengembangan ini adalah modul mata pelajaran pendidikan
agama Islam berbasis pendekatan humanistik untuk siswa kelas VIII semester
ganjil SMPN 2 Gedangan kabupaten Malang. Produk tersebut telah memenubhi
komponen sebagai bahan ajar yang baik. Hasil dari pengembangan ini dapat
menjadi alternatif rujukan dalam menyajikan materi pendidikan agama Islam.

2. Berdasarkan hasil validasi dan uji coba lapangan terhadap bahan ajar modul
mata pelajaran pendidikan agama Islam berbasis humanistik, diketahui
hasilnya sebagai berikut:

a. Hasil Validasi Ahli Desain mencapai 93%
b. Hasil Validasi Ahli Materi mencapai 95%
3. Tingkat keefektivitasan modul mata pelajaran pendidikan agama Islam berbasis

humanistik terhadap proses belajar siswa kelas VIII di SMPN 2 Gedangan
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dapat dikatakan lebih efektif dari sebelumnya dengan melihat hasil penilaian

dari responden. Responden merupakan siswa kelas VIII di SMPN 2 Gedangan

yang berjumlah 30 siswa dan sudah menerapkan metode pembelajaran

menggunakan modul mata pelajaran pendidikan agama Islam berbasis

humanistik. Hasil penilaian efektivitas penggunaan modul dapat diketahui

sebagai berikut:

a. Hasil penilaian uji coba terbatas dilihat dari tabel distribusi frekuensi
mencapai 67% dengan kriteria cukup baik.

b. Hasil penilaian uji coba lebih luas dilihat dari tabel distribusi frekuensi
mencapai 87% dengan Kriteria sangat baik.

c. Hasil penilaian guru bidang studi pendidikan agama Islam sekaligus sebagai

ahli pembelajaran mencapai 91%

Seluruh paparan data di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan
modul mata pelajaran pendidikan agama Islam berbasis pendekatan humanistik
dalam meningkatkan efektivitas belajar siswa kelas VI semester ganjil di SMPN
2 Gedangan kabupaten Malang ini dinyatakan berhasil.

Pengembangan modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik
meskipun mendapatkan penilaian yang sangat baik menurut pemaparan data
diatas, namun masih memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai produk yang
masih bisa terus dikembangkan. Adapun kelebihan dan kekurangan dari modul ini
diantaranya adalah:

1. Kelebihan
a. Modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik dapat meningkatkan

efektivitas pembelajaran.
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. Modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik dapat membuat siswa
belajar lebih aktif.

. Modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik dapat digunakan untuk
belajar mandiri tanpa didampingi oleh guru maupun orangtua, meskipun
apabila belajar menggunakan modul ini didampingi oleh guru atau orangtua
itu lebih baik.

. Modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik membuat siswa
diperlakukan sama sehingga belajar menggunakan modul ini siswa tidak
merasa dibeda-bedakan tetapi mendapatkan perlakuan yang sama.

. Modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik ini didesain sangat
komunikatif sehingga siswa tidak bosan untuk membaca dan mempelajari
berulang-ulang.

. Penilaian dalam modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik ini
tergolong mudah.

. Kemasan produk modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik ini
berukuran kertas A4 sehingga dapat dibawa kemanapun siswa itu belajar
dan modul ini tidak selalu hanya dapat digunakan didalam kelas saja tetapi

disemua tempat.

. Kekurangan

a. Untuk menerapkan modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik ini

harus disesuaikan dengan karaketiristik siswa terlebih dahulu, dalam artian
tidak semua siswa perlu belajar menggunakan modul berbasis pendekatan

humanistik.
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b. Modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik ini masih terbatas
untuk siswa kelas V11l di SMPN 2 Gedangan saja, belum diterapkan lebih
luas.

c. Tema didalam modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik ini
hanya terbatas pada satu bab yang terdapat didalam buku tematik
pendidikan agama Islam dan budi pekerti kurikulum 2013, belum mencapai
seluruh tema yang ada didalam buku tematik tersebut dan pada buku tematik
disetiap jenjang pendidikan.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan
modul pendidikan agama Islam berbasis humanistik ini selain memiliki kelebihan
juga memiliki kekurangan yang perlu diperhatikan sebelum menerapkan modul

ini.

B. Saran
Saran-saran yang disampaikan berkenaan pengembangan modul meliputi (1)
saran pemanfaatan produk, (2) saran diseminasi produk, dan (3) saran
pengembangan produk lebih lanjut. Secara rinci saran-saran tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Saran Pemanfaatan Produk
Untuk mengoptimalkan pemanfaatan modul pendidikan agama Islam
berbasis humanistik disarankan hal-hal sebagai berikut:
a. Modul mata pelajaran pendidikan agama Islam berbasis pendekatan
humanistik untuk siswa kelas V11l semester ganjil dapat digunakan sebagai

salah satu alternatif pembelajaran pendidikan agama Islam.
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b. Modul mata pelajaran pendidikan agama Islam berbasis pendekatan
humanistik untuk siswa kelas VIII semester ganjil digunakan dengan
bimbingan guru.

2. Saran Diseminasi Produk

a. Mengingat bahwa pengembangan modul mata pelajaran pendidikan agama
Islam berbasis humanistik ini dikembangkan hanya sampai pada tahap
Final Product Revision saja, bila ditemukan kesalahan atau kelemahan
yang perlu diperbaiki maka produk pengembangan direvisi seperlunya.

b. Apabila Modul mata pelajaran pendidikan agama Islam berbasis
humanistik ini akan diterapkan disekolah lain, perlu memperhatikan
karakteristik siswa dan sekolah yang bersangkutan terlebih dahulu.

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Untuk keperluan pengembangan lebih lanjut disarankan hal-hal berikut.

Modul mata pelajaran pendidikan agama Islam berbasis pendekatan humanistik

masih memiliki beberapa kelemahan seperti yang telah disebutkan pada kajian

produk hasil pengembangan. Oleh sebab itu, disarankan kepada pengembang
yang berminat untuk mengatasi kelemahan ini sebagai berikut:

a. Modul mata pelajaran pendidikan agama Islam berbasis pendekatan
humanistik untuk siswa kelas VIl ini masih perlu dikembangkan. Modul ini
perlu dikembangkan sehingga dapat melatih kemandirian siswa dalam
belajar. Oleh sebab itu modul ini perlu dikembangkan sehingga mungkin
bisa memuat dialog yang lebih lengkap, sehingga siswa terlatih untuk
belajar mandiri dan dan tidak bergantung untuk selalu bertanya kepada
oranglain untuk tujuan itu, maka siswa perlu dibiasakan belajar secara

mandiri di dalam kelas pada pembelajaran pendidikan agama Islam.
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. Produk ini memiliki kelemahan dan kelebihan sesuai yang telah disebutkan
pada kajian produk yang telah direvisi, oleh karena itu perlu diadakannya
penelitian lebih lanjut guna untuk mengatasi beberapa kekurangan yang ada.
. Penggunaan subyek dan waktu uji coba dalam pengembangan ini terbatas
sehingga perlu adanya pengembangan lebih lanjut dengan subyek yang luas
dan waktu yang efektif selama satu semester.

. Disarankan kepada guru SMP khususnya guru mata pelajaran PAI
menggunakan modul PAI berbasis humanistik ini saat proses pembelajaran
dalam rangka untuk menerapkan dan mengembangkan K-13 secara optimal.
. Disarankan kepada guru SMP khususnya guru mata pelajaran PAI, untuk
mengembangkan Modul mata pelajaran pendidikan agama Islam berbasis
humanistik ini sesuai dengan kondisi sekolah yang ada.

. Modul mata pelajaran pendidikan agama Islam berbasis humanistik ini
hanya terbatas pada materi rendah hati, hidup hemat, dan hidup sederhana
saja. Oleh sebab itu perlu adanya pengembangan pada materi lain khususnya
mata pelajaran PAI kelas VIII SMP.

. Modul mata pelajaran pendidikan agama Islam berbasis humanistik ini
masih terbatas pada penilaian tingkat efektivitas saja. Oleh sebab itu untuk
peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangan sampai pada tingkat
penilaian hasil belajarnya.

. Modul mata pelajaran pendidikan agama Islam berbasis humanistik ini
masih diperuntukkan bagi siswa kelas VIII di SMPN 2 Gedangan saja,
sehingga perlu dikembangkan lebih lanjut pada seluruh semester disetiap

tingkat dan jenjang pendidikan.
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VALIDASI AHLI MATERI

MODUL MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS
HUMANISTIK

A. PENGANTAR
Sehubungan dengan dikembangkannya modul pembelajaran berbasis humanistik, kami
memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang
dikembangkan tersebut. Anget penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat
Bapak/Ibu tentang bahan ajar yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau
tidaknya bahan ajar tersebut untuk digunakan pada pembelajaran di sekolah. Untuk itu,
kami memohon kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi angket bahan ajar berikut ini.
Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator
kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan bahan ajar modul nantinya. Atas perhatian dan

ketersediaannya untuk mengisi angket penilian bahan ajar ini, kami ucapkan terimakasih.

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check (V) pada kolom yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan
sebagai berikut:
Skor 5 = Sangat Baik (SB)
Skor 4 = Baik (B)
Skor 3 = Cukup Baik (CB)
Skor 2 = Kurang Baik (KB)
Skor 1 = Sangat Kurang Baik (SKB)

C. IDENTITAS VALIDATOR
Nama : Dr. M. Fahim Tharaba, M.Pd
Jabatan : Dosen UIN Malang
Instansi : UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG



No. Pernyataan SB CB | KB | SKB
3) 3 2 1
1. | KI, KD, indikator, dan tujuan pembelajaran sesuai |
2. | Kelengkapan materi yang disajikan N
3. | Kesesuaian materi dan evaluasi V
4. | Keakuratan materi yang disajikan N
5. | Penyampaian materi mendorong pencarian
informasi lebih jauh
6. | Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik
7. | Meningkatkan keaktifan siswa N
8. | Kemudahan untuk mempelajari materi N
9. | Kejelasan istilah-istilah di dalam materi N
10. | Ketepatan urutan penyajian N
11. | Ketepatan materi yang diajarkan
12. | Bahasa yang digunakan komunikatif N
13. | Rangkuman materi yang diberikan singkat dan N
jelas
14. | Kesesuaian waktu yang disediakan untuk N

mempelajari materi
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Hasil Validasi Ahli Materi terhadap Pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam
Berbasis Humanistik pada Siswa Kelas V111 di SMPN 2 Gedangan kabupaten Malang

No. Criteria Skor Presentase Tingkat Ket.
X | X % Kevalidan
1. KIl, KD, indikator, dan tujuan 5 5 100% Sangat Tidak
Valid Revisi
pembelajaran sesuai
2. Kelengkapan materi yang disajikan 5 5 100% Sangat Tidak
Valid Reuvisi
3. Kesesuaian materi dan evaluasi 5 5 100% Sangat Tidak
Valid Revisi
4, Keakuratan materi yang disajikan 5 5 100% Sangat Tidak
Valid Revisi
5. Penyampaian materi mendorong 4 5 80% Valid Tidak
Revisi
pencarian informasi lebih jauh
6. Kesesuaian dengan perkembangan 4 5 80% Valid Tidak
Revisi
peserta didik
7. Meningkatkan keaktifan siswa 3 5 100% Sangat Tidak
Valid Reuvisi
8. Kemudahan untuk mempelajari 5 5 100% Sangat Tidak
Valid Reuvisi
materi
9. Kejelasan istilah-istilah di dalam 5 5 100% Sangat Tidak
Valid Reuvisi
materi
10. Ketepatan urutan penyajian 5 5 100% Sangat Tidak
Valid Revisi
11. | Ketepatan materi yang diajarkan 4 5 80% Valid Tidak
Revisi




12. | Bahasa yang digunakan komunikatif | 5 5 100% Sangat Tidak
Valid Reuvisi
13. | Rangkuman materi yang diberikan 5 5 100% Sangat Tidak
Valid Reuvisi
singkat dan jelas

14. | Kelengkapan isi materi 5 5 100% Sangat Tidak
Valid Reuvisi
15. | Kelengkapan komponen-komponen | 4 5 80% Valid Tidak
Reuvisi

modul
Analisis Keseluruhan 71 |75 | 95% Sangat Tidak
Valid Revisi

Keterangan :

X = skor jawaban oleh validator Ahli Materi

X, = skor jawaban tertinggi

P = presentase tingkat kevalidan.

— L3e
P= sx; ¥ 100%

71
P=EX 100 %

=95%




VALIDASI AHLI DESAIN

MODUL MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS
HUMANISTIK

A. PENGANTAR
Sehubungan dengan dikembangkannya modul pembelajaran berbasis humanistik, kami
memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang
dikembangkan tersebut. Anget penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat
Bapak/Ibu tentang bahan ajar yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau
tidaknya bahan ajar tersebut untuk digunakan pada pembelajaran di sekolah. Untuk itu,
kami memohon kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi angket bahan ajar berikut ini.
Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator
kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan bahan ajar modul nantinya. Atas perhatian dan

ketersediaannya untuk mengisi angket penilian bahan ajar ini, kami ucapkan terimakasih.

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check (V) pada kolom yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan
sebagai berikut:
Skor 5 = Sangat Baik (SB)
Skor 4 = Baik (B)
Skor 3 = Cukup Baik (CB)
Skor 2 = Kurang Baik (KB)
Skor 1 = Sangat Kurang Baik (SKB)

C. IDENTITAS VALIDATOR
Nama : ahmad makki hasan, M.Pd
Jabatan : Dosen bahasa Arab
Instansi  : UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG



No. Pernyataan SB CB | KB | SKB
5 3 2 1
1 Kemenarikan desain cover N
2 Kejelasan identitas bahan ajar N
3 Kejelasan petunjuk penggunaan modul
4 Ketepatan penempatan judul modul
5 Kesesuian gambar ilustrasi dengan materi yang N
disajikan
6 Ketepatan menempatkan gambar dalam modul N
7 Ketepatan dalam penggunaan layout N
8 Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran dan | v
bentuk huruf untuk judul, sub-sub judul, dan
materi
9 Konsistensi penggunaan sistem penomoran N
10 Ketepatan pemilihan warna pada background
11 Keserasian warna background dengan teks
12 Keterbacaan teks dan tulisan N
13 Kemenarikan template untuk tugas dan materi N
14 Kelengkapan komponen-komponen modul
15 Ketepatan memilih jenis, ukuran, dan kualitas N

kertas yang digunakan
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Validasi Ahli Desain terhadap Pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam
Berbasis Humanistik pada Siswa Kelas VIII di SMPN 2 Gedangan kabupaten Malang

No. Criteria Skor Presentase Tingkat Ket.
X | Xq % Kevalidan
1. Kemenarikan desain cover 5 5 100% Sangat Tidak
Valid Reuvisi
2. Kejelasan identitas bahan ajar 5 5 100% Valid Tidak
Reuvisi
3. Kejelasan petunjuk penggunaan 4 5 80% Valid Tidak
modul Reuvisi
4. Ketepatan penempatan judul modul | 4 5 80% Valid Tidak
Revisi
5. Kesesuian gambar ilustrasi dengan 5 5 100% Sangat Tidak
materi yang disajikan Valid Revisi
6. Ketepatan penempatan gambar 5 5 100% Sangat Tidak
dalam modul Valid Revisi
7. Ketepatan dalam penggunaan layout | 5 5 100% Sangat Tidak
Valid Revisi
8. Kesesuaian penggunaan variasi jenis, | 5 5 100% Sangat Tidak
ukuran dan bentuk huruf untuk judul, Valid Revisi
sub-sub judul, dan materi

9. Konsistensi penggunaan sistem 5 5 100% Sangat Tidak
penomoran Valid Revisi
10. | Ketepatan pemilihan warna pada 4 5 80% Valid Tidak
background Revisi
11. | Keserasian warna background 4 5 80% Valid Tidak
dengan teks Revisi
12. | Keterbacaan teks dan tulisan 5 5 100% Sangat Tidak
Valid Reuvisi
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13. | Kemenarikan template untuk tugas 5 5 100% Sangat Tidak
dan materi Valid Reuvisi
14. | Terdapat kata-kata motivasi di dalam |4 |5 80% Valid Tidak
modul Revisi
15. | Kemenarikan desain bahan ajar | 5 5 100% Sangat Tidak
secara keseluruhan dapat membantu Valid Revisi
meningkatkan keefektifan belajar
siswa
Analisis Keseluruhan 70 | 75 | 93% Sangat Tidak
Valid Reuvisi
Keterangan :

X = skor jawaban oleh validator Ahli Desain

X; = skor jawaban tertinggi

P = presentase tingkat kevalidan.

P=2%X 1 100%

>X1

70
=%X 100 %

=93 %




VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN

MODUL MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS
HUMANISTIK

A.PENGANTAR

Sehubungan dengan dikembangkannya modul pembelajaran berbasis humanistik, kami
memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang
dikembangkan tersebut. Anget penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat
Bapak/lbu tentang bahan ajar yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau
tidaknya bahan ajar tersebut untuk digunakan pada pembelajaran di sekolah. Untuk itu,
kami memohon kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi angket bahan ajar berikut ini.
Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/lbu berikan akan digunakan sebagai indikator
kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan bahan ajar modul nantinya. Atas perhatian dan
ketersediaannya untuk mengisi angket penilian bahan ajar ini, kami ucapkan terimakasih.

. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check (V) pada kolom yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan
sebagai berikut:

Skor 5 = Sangat Baik (SB)

Skor 4 = Baik (B)

Skor 3 = Cukup Baik (CB)

Skor 2 = Kurang Baik (KB)

Skor 1 = Sangat Kurang Baik (SKB)

. IDENTITAS VALIDATOR
Nama
Jabatan
Instansi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



No. Pernyataan SB CB | KB | SKB
5 3 2 1

1 Kemenarikan fisik bahan ajar

2 Kemudahan petunjuk penggunaan modul

3 Kejelasan sistem pembelajaran modul

4 Kesesuaian bahan ajar dengan pencapaian tujuan
pembelajaran

5 Kejelasan uraian materi pada setiap kegiatan
pembelajaran

6 Kesesuaian materi yang disajikan dalam bahan ajar
dengan silabus dan RPP kurikulum 2013

7 Kesesuaian materi pelajaran dengan kemampuan
belajar siswa

8 Tingkat pemahaman siswa meningkat setelah
menggunakan bahan ajar modul

9 Kejelasan tugas dan soal latihan

10 Kemudahan dalam memberikan penilaian praktik
pada kolom yang tersedia

11 Ketepatan pendekatan yang digunakan dalam bahan
ajar terhadap pembelajaran PAI

12 Penerapan bahan ajar dapat membantu penanaman
nilai-nilai humanistik bagi siswa

13 Ketertarikan siswa dengan menggunakan modul

PAI berbasis humanistik dalam proses




pembelajaran

14 | Tingkat keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran
15 Modul yang dikembangkan dapat meningkatkan

keefektifan belajar siswa




D. Komentar dan Saran

E. Kesimpulan Hasil Validasi

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi

Dapat digunakan tanpa revisi l/

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Malang 27 - {1.~..2018 -
Ahli Pembelajaran g
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Hasil Validasi Ahli Pembelajaran terhadap Pengembangan Modul Pendidikan Agama
Islam Berbasis Humanistik pada Siswa Kelas V111 di SMPN 2 Gedangan kabupaten

Malang
No. Criteria Skor Presentase Tingkat Ket.
X | Xq % Kevalidan
1. Kemenarikan fisik bahan ajar 4 |5 80% Valid Tidak
Reuvisi
2. Kemudahan petunjuk penggunaan 4 5 80% Valid Tidak
modul Reuvisi
3. Kejelasan sistem pembelajaran 5 5 100% Sangat Tidak
modil Valid Revisi
4. Kesesuaian bahan ajar dengan 5 5 100% Sangat Tidak
pencapaian tujuan pembelajaran Valid Revisi
5. Kejelasan uraian materi pada setiap | 5 5 100% Sangat Tidak
kegiatan pembelajaran Valid Revisi
6. Kesesuaian materi yang disajikan 5 5 100% Sangat Tidak
dalam bahan ajar dengan silabus dan Valid Revisi
RPP kurikulum 2013
7. Kesesuaian materi pelajaran dengan | 4 5 80% Valid Tidak
kemampuan belajar siswa Revisi
8. Tingkat pemahaman siswa 4 5 80% Valid Tidak
meningkat setelah menggunakan Revisi
bahan ajar modul
9. Kejelasan tugas dan soal latihan 4 5 80% Valid Tidak
Reuvisi
10. | Kejelasan penilaian hasil belajar 4 5 80% Valid Tidak
Reuvisi
11. | Ketepatan pendekatan yang 4 |5 80% Valid Tidak
digunakan dalam bahan ajar Revisi




terhadap pembelajaran PAI

12. | Penerapan bahan ajar dapat 5 5 100% Sangat Tidak
membantu penanaman nilai-nilai Valid Revisi
humanistik bagi siswa

13. | Ketertarikan siswa dengan 5 5 100% Sangat Tidak
menggunakan modul PAI berbasis Valid Revisi
humanistik dalam proses
pembelajaran

14. | Tingkat keterlibatan siswa dalam 5 5 100% Sangat Tidak
pembelajaran baik Valid Revisi

15. | Modul yang dikembangkan dapat 5 5 100% Valid Tidak
meningkatkan keefektifan belajar Revisi
siswa

Analisis Keseluruhan 68 | 75 | 91% Sangat Tidak
Valid Revisi
Keterangan :

_ 22X
X = skor jawaban oleh validator Ahli Pembelajaran P= sx,. % 100%

X; = skor jawaban tertinggi = 8% 100 %
75

P = presentase tingkat kevalidan. —919%




ANGKET PENILAIAN SISWA

MODUL MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS
PENDEKATAN HUMANISTIK

A. ldentitas Siswa
Nama
Sekolah
Kelas/Semester

B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan bila ada yang kurang jelas tanyakan

kepada guru.

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check (V) pada kolom yang sesuai

dengan penilaian Anda. Berilah penilaian untuk setiap butir dalam lembar penilaian

dengan ketentuan sebagai berikut:
Skor 5 = Sangat Baik

Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik

Skor 2 = Kurang Baik

Skor 1 = Sangat Kurang Baik

C. Instrumen Penilaian

No. Pernyataan

SB

CB

KB

SKB

1 Tampilan fisik bahan ajar ini menarik bagi saya

2 Petunjuk penggunaan modul ini mudah saya pahami

3 Tujuan pembelajaran yang ingin saya capai jelas

4 Urutan penyajian materi pada setiap kegiatan belajar

pada modul ini jelas bagi saya

5 Uraian materi pada setiap kegiatan belajar pada




modul ini mudah saya pahami

6 Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam bahan
ajar mudah saya baca

7 Gambar ilustrasi yang disajikan mempermudah saya
dalam memahami materi

8 Kegiatan yang disajikan dalam modul meningkatkan
keaktifan saya dalam belajar

9 Bahan ajar modul ini membuat saya belajar tanpa
tertekan

10 | Metode belajar yang digunakan dalam bahan ajar ini
menyenangkan

11 | Tugas dan evaluasi mudah saya pahami

12 | Alokasi waktu yang disediakan untuk menyelesaikan
modul ini sesuai dengan yang saya butuhkan

13 | Modul ini mampu membimbing dan memotivasi
saya untuk belajar mandiri

14 | Bahan ajar ini bermanfaat bagi saya

15 | Bahan ajar ini mampu meningkatkan hasil belajar

saya




Hasil Penilaian Angket Siswa Uji Coba Terbatas terhadap Pengembangan Modul
Pendidikan Agama Islam Berbasis Humanistik di SMPN 2 Gedangan kabupaten

Malang
No. | Responden Skor penilaian XX |1dYx1 | % Kriteria
5 |4 |3 |2

1 Afiatun Najwa 0O |4 |6 |5 44 75 56% Cukup
valid

2 Dwi Susanti 0 |0 |10 |5 40 76, 53% Cukup
valid

3 Candira Lusiana 0O |0 |11 |4 41 75 55% Cukup
valid

4 Ardian 0 2 3 42 75 56% Cukup
valid

5 Handik Alfian R Y| NN (S 43 75 57% Cukup
valid

6 Puguh Nanda P. 0 i) L/ 5 ) 75 75 100% | Sangat
valid
7 Fania Kanaya 0 |6 |6 |3 48 75 64% Valid
8 Sahrul Rojikin 0 ASLTES 0 50 75 67% Valid
9 Lukman Hakim 0 |0 |15 |0 75 75 100% | Sangat
Valid

10 | Sufandi Arto 0 |0 |12 |3 42 75 56% Cukup
valid

Skor Total 500 | 750 |67% Valid




Keterangan :
. P=2% 4 100%
X1

X = skor jawaban oleh siswa uji coba terbatas

500
i naq P=—x 1009
X1 = skor jawaban tertinggi 750 % %

P = presentase tingkat kevalidan =67%



Hasil Penilaian Angket Siswa Uji Coba Lebih Luas terhadap Pengembangan Modul

Pendidikan Agama Islam Berbasis Humanistik di SMPN 2 Gedangan kabupaten

Malang
No. | Responden Skor penilaian XX [Xx1 | % Kriteria
5 14 |3 |2
1 Asmawati 5 |5 |5 |0 60 75 80% | Sangat
Valid
2 Ahmad nuris By (€ |1} L0 61 75 81% | Sangat
Valid
3 Desi Permatasari 10 |5 (0 |O 70 75 93% | Sangat
Valid
4 Elvi Sofiana SRyl (NRORA | 0 65 75 87% | Sangat
Valid
5 Febi Arya 6 |5 |4 |0 62 75 83% | Sangat
Valid
6 Ferik Danang Gl L7 B8 | W0 61 75 81% | Sangat
Valid
7 Indira arifatula 8 (4 (2 |1 64 75 85% | Sangat
Valid
8 Musta’in Romli 3 |8 |4 |0 59 7 79% | Sangat
Valid
9 Mutiara Azahra 10 |5 [0 |0 70 75 93% | Sangat
Valid
10 Lailatun Nada 12 {3 |0 |O 72 75 96% | Sangat
Valid
11 Sindi Eka 10 |5 |0 |O 70 75 93% | Sangat




Vai.
12 Sindy luthvia niswa 4 |10 63 75 84% | Sangat
Valid
13 Faisal 10 |0 65 75 87% | Sangat
Valid
14 | Yesi putri 6 |9 66 75 88% | Sangat
Valid
15 Zainul anwar 3 |8 59 75 79% | Sangat
Valid
16 Dwi Lestari 9 |6 64 75 85% | Sangat
Valid
17 | Widika 10 |5 70 75 93% | Sangat
Valid
18 Fairuz ahmad U Y 68 75 91% | Sangat
Valid
19 | Zahra almanisa 11 |4 71 75 95% | Sangat
Valid
20 | Yayuk laarasati 9 |6 69 75 92% | Sangat
Valid
Skor Total 1309 | 1500 | 87% | Sangat
Valid
Keterangan :
1309
- 0
X = skor jawaban oleh siswa uji coba terbatas P 500" 100%
X, = Skor jawaban tertinggi =87%

P = Presentase tingkat kevalidan




Hasil Wawancara terhadap Kepala Sekolah

No.

Pertanyaan Peniliti

Tanggapan Kepala Sekolah

Bagaimanakah perkembangan belajar
siswa di sekolah ini khususnya pada
Pendidikan

mata pelajaran Agama

Islam?

“Alhamdulillah selama ini perkembangan
belajar siswa sudah baik, walaupun belum
100% berhasil.”

Kurikulum yang digunakan disekolah

ini menggunakan kurikulum apa pak?

“Saat ini di SMPN 2 Gedangan sudah
mulai menerapkan kurikulum 2013 untuk
siswa kelas VII dan kelas VIII, untuk kelas
kurikulum

IX masih mengikuti

’

sebelumnya.’

Sejauh mana hasil penanaman nilai
pendidikan agama Islam ini diterapkan

disekolah ini?

“Untuk penanaman nilai religius sendiri
yang memang asalmya berangkat dari
pendidikan agama Islam yang diajarkan
didalam kelas, sudah terbawa kedalam
kebiasaan siswa sehari-hari disekolah.
Kami selaku kepala sekolah dan guru
selalu menghandle siswa agar melakukan
sholat dhuha sebelum pelajaran dimulai,
sebelum dimulai,

mengaji pelajaran

berdo’a bersama, mengisi kotak amal
setiap hari jum’at, sholat jum’atan sebelum
sekolah, kilat saat

bahkan idhul  adha

bersama disekolah dan mengajari anak-

pulang pesantren

ramdhan, shalat
anak untuk berkurban. Sementara

selama ini diterapkan disekolah.”

Bahan ajar selama ini

apa yang

“Bahan ajar yang kami gunakan adalah




digunakan dalam pembelajaran

pendidikan agama Islam pak?

buku pendidikan agama Islam dan budi
pekerti edisi kurikulum 2013 yang kami

Jjadikan acuan dalam mengajar.”

Apakah sudah  ada

pengembangan bahan ajar dari para

sebelumnya

guru untuk memaksimalkan hasil

belajar siswa?

“Belum pernah ada”

Apakah ada kendala selama kurikulum
2013 ini diberlakukan khususnya dalam
proses belajar mengajar didalam kelas
mata  pelajaran

khususnya  pada

pendidikan agama Islam?

“Untuk  kendala  disetiap  penerapan
kurikulum baru itu pasti ada. Apa lagi ini
di desa. Banyak sekali pertimbangan-
pertimbangan yang memang harus kita
handle agar tidak gagal mengikuti aturan
kurikulum yang baru ketika diterapkan
kepada siswa. Seperti contohnya kurikulum
2013 ini kan siswa dituntut lebih aktif, lebih
melek teknologi, dan sebagainya. Mengenai
keaktifan siswa insya allah masih bisa
dilatih setiap hari, tetapi untuk menuntut
siswa melek teknologi dalam artian
menguasai it ini yang masih jadi kendala
yang pertama masalah itu sendiri berasal
dari gurunya. Banyak guru yang belum
bisa menguasai it, bagaimana siswa bisa
paham it kalau gurunya sendiri masih
terbengkalai? Jadi kendalanya ada disitu.
Secara keseluruhan memang penerapan
mengajar guru kalau di nilai dari aturan
2013  belum

kurikulum mencapai

maksimal.”




12

Lalu solusi apa yang Bapak berikan
terhadap kendala yang ada selaku
kepala sekolah?

“Solusi satu-satunya yang saya terapkan
saat ini adalah sering mengajak para guru
untuk mengikuti pelatihan mengajar, agar
lama kelamaan guru itu bisa melek
teknologi dan dengan adanya pelatihan-
pelatihan menjadikan guru semakin di
upgrade pola mengajarnya, tidak sampai
ketinggalan jaman terus dan saya rasa itu
memang perlu dilakukan agar sekolah ini
semakin maju, dan Alhamdulillah sekarang
sekolah ini sudah mulai dilihat, sudah
mulai dipertimbangkan dari pada zaman
dahulu.”




Hasil Wawancara terhadap Waka Kurikulum

No. Pertanyaan Peniliti Tanggapan Waka Kurikulum
1. | Apakah disekolah ini  sudah | “Alhamdulillah sudah
menerapkan kurikulum 2013 pak? | ™enerapkan”
2. | Apakah kurikulum yang digunakan | “Sebetulnya kurikulum ini bagus

sudah sesuai dengan kebutuhan

siswa disini?

untuk meningkatkan pola belajar
siswa agar tidak monoton dan lama
tidak berkembang, namun kalau
saya lihat siswa disini belum 100%
mampu mengikutinya.”

Kendala apa yang dihadapi dengan

penerapan kurikulum 2013?

“Kendala yang pertama siswa
kurang antusias dengan model
belajar kurikulum 2013, yang kedua
siswa susah memahami pelajaran
yang hanya disampaikan dengan
singkat lalu siswa harus
mengembangkan sendiri  karena
memang kurikulum ini lebih banyak
action dari pada teori, yang ketiga
sarana prasarana kurang
menunjang kebutuhan dalam
kurikulum 2013 yang mau tidak mau
siswa harus banyak melibatkan IT.”

Apakah tidak ada

pengembangan bahan ajar untuk

sebelumnya

memudahkan proses belajar siswa?

“Untuk pengembangan bahan ajar
belum pernah ada, karena untuk
mengembangkan bahan itu
sendirikan memerlukan keahlian dan
guru disini masih belum memiliki
keahlian dalam hal itu.”

Solusi apakah yang sudah diberikan
dalam menangani hambatan yang

terjadi?

“Sementara ini guru terpaksa masih
harus menjadi fasilitator penuh
didalam kelas dengan metode




ceramah, kemudian untuk
menangani  keterbatasan sarana
prasarana sekolah mulai sedikit
demi sedikit menambah jumlah
komputer yang ada, dan rencananya
ingin menambah jumlah LCD tapi
jelas itu masih proses karena untuk

)

menyiapkan itu semua tidak instan.’




Hasil Wawancara terhadap Guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Gedangan

No. Pertanyaan Peneliti Tanggapan Guru

1. Metode apa yang bapak gunakan “Disekolah ini sebenarnya sudah
dalam mengajar? memakai kurikulum 2013. Karena

inputnya  disekolah ini  kurang
memadai, maka tidak bisa 100%
jalan. Sehingga penerapan kurikulum
2013 yang menuntut siswa lebih
aktif, guru sebagai fasilitator tidak
bisa dilaksanakan dengan baik.
Dengan adanya kendala tersebut,
maka terpaksa guru masih 80%
menggunakan metode ceramah.”

2. Bagaimana Respon siswa terhadap “Kembali  kepada  input  tadi,
metode yang bapak gunakan ini? kurikulumnya kurang sesuai dengan

kebutuhan siswa disini. Sehingga,
pembelajaran kurang maksimal.”

3. Bahan ajar yang digunakan Buku pegangan guru: Edisi revisi

PAI dan budi pekerti (kurikulum
2013)

4. Kendala apa yang dihadapi ketika a. Input siswa kurang terpenuhi
mengajar sekolah ini khususnya mata | b. Tuntutan k13 supaya guru tidak
pelaran PAI? hanya ceramah, itu tidak bisa.

Karena 70% masih banyak yang
belum bisa baca al-qur’an.

5. Bagaimanakah Karakterisik peserta “Rata-rata anak pinggiran disini
didik di sekolah ini? masih mudah diatur dari pada anak-




anak di kota.”

Bagaimanakah Motivasi belajar PAI

terhadap siswa?

“Kalau untuk mata pelajaran PAI

mereka Semangat .”

Bagaimanakah Hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran PAI?

“Kami para guru PAI membuat soal
menyesuaikan dengan kondisi anak-
anak di desa dengan KKM : Kelas
VI (75%), Kelas VI (77%), Kelas
VI (78%). Nilai siswa bisa diatas
rata-rata. Akan tetapi, jika soal-soal
tersebut disesuaikan K13,
kemungkinan besar nilai mereka

belum bisa maksimal.”

Bagaimanakah tingkat Keaktifan

peserta didik di dalam kelas?

“Lumayan aktif dan mereka sangat

jarang untuk tidak masuk sekolah.”




Hasil Wawancara terhadap Siswa kelas VI11 di SMPN 2 Gedangan

No. Pertanyaan Peneliti Tanggapan Peserta Didik

1. Bagaimana cara mengajar guru di “Enak, mudah dicerna ketika

dalam kelas menjelaskan materi”

2. Menurut anda apa mata pelajaran PAl | “Tidak”

ini tergolong sulit?

3. Keluhan slama blajar sm guru “Ketika menjelaskan,  suara guru
terlalu lirih sehingga ketika teman-
teman gaduh dikelas suara guru
tidak bisa terdengar dengan jelas.”

4 Apa yang diharapkan kepada guru “Ketika menjelaskan materi lebih

mata pelajaran PAI disekolahmu? dijelaskan secara detail, lebih baik
kalau di beri contoh-contoh , atau
disuruh praktek. Karena kami jarang
sekali disuruh praktek.”

5. Apakah Guru sering memberikan “sering”

tugas?

6. Pembelajaran dikelas efektif Lumayan lancar meskipun banyak
teman-teman yang suka gaduh di
kelas.”

7. Bagaimana rata-rata Hasil belajar Meskipun belum maksimal tapi sudah

anda?

bagus, diatas rata-rata.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Uji Validitas Produk terhadap Ahli Desain

Uji Validitas Produk terhadap Ahli Materi

IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG




Wawancara terhadap Kepala Sekolah di SMP Negeri 2 Gedangan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Wawancara terhadap Siswa di SMP Negeri 2 Gedangan

Wawancara terhadap Guru Pendidikan Agama Islam

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Gambar Produk Pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam berbasis Humanistik

MODUL PFMBELAJA.
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sesunty yang  aginghon.
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3. Seseorang yang rendal hati apabila disapa dengan sapasn yang
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A Menyapa dengan Wiyar

b Sapan yang acub

© Sapan datr salam

A Metymvab dengan memalinghan wajal

4 Akiby it adalab, o cuall,
A Dipwahi sesama manusia
b Dimaskal.alsh Allah Zwe.
© Disahkan dari dosa
o Dimasudoian ke dadam neraka
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Belajar bukan untuk
menjadikan diri kita lebih
pandai dari orang lain,,,

Tapi menjadikan diri Eita lebih -
pandai dari sebelumnya

Modul Pendidian Azzma Islam berbasis pendakatan humanistik ini d
kompetensi mt, kompetensi dasar, dan siabus yanz dikembangian dalam
vang termuat dalam modul ini disusun untuk mencapai aspek pengamb.

an, dan keterampilan
zi-nilzi humanistik yang dikembangkan dan dikemss dalam modal
can kealzifan s5wa dan meningkatkan hasil belajar siswa dengan
memanusizkan manusiz dalam artian siswa memiliki kebebasan dalas
adanya ancaman dalam belajar. Karena pendekatan humanistik dalam pendi
ebih mamnzutamakan proses dani pada hasil

Modul ini j

alam modnl ini mamberikan kesempat
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